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vHALAMAN MOTTO
”Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, karena engkau
sesungguhnya selalu berada dalam pantauan Kami. Dan  bertasbihlah dengan
memuji nama Tuhanmu ketika engkau bangun (atau beranjak bangkit). Dan
pada sebagian malam bertasbihlah kepada-Nya serta pada waktu
terbenamnya bintang-bintang”
Al-Quran Surat Ath-Thur : 48 - 49
“Takdir telah menenunkan benang-benang titah-Nya, namun kodrat
sang manusia adalah dengan terus berusaha, berdoa, dan bertawakkal,
sehingga Yang Maha Kuasa memberikan ridho kepada kita untuk terus
menyulam mimpi-mimpi dan mewujudkannya menjadi nyata”
(Penulis)
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HALAMAN PERSEMBAHAN
Karya ini kupersembahkan untuk :
1. Ibu & Bapakku tercinta dan
Keluarga Besarku.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengambilan keputusan
seksual yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dengan berbagai
faktor pertimbangannya.
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian survey. Populasi penelitian adalah mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
tahun angkatan 2008. Penelitian ini menggunakan penelitian sampel dengan teknik
proportional cluster random sampling, dari teknik sampling tersebut ditemukan 20% dari
setiap program studi yang dijadikan sampel bagi tiap fakultas dengan total sampel  adalah
137 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berupa skala
pengambilan keputusan seksual. Analisis data dilakukan dengan analisis kuantitatif
deskriptif.
Penelitian yang dilakukan pada 137 mahasiswa sebagai sampel memberikan hasil
sebanyak 84 mahasiswa atau 61% mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta tahun angkatan
2008 memiliki filosofi seksual yang aman (kategori 1,2,3); 17, (12%) mahasiswa memiliki
filosofi seksual bingung memutuskan (kategori 4) serta 36 (26%) mahasiswa memiliki
filosofi seksual beresiko (kategori 5,6,7). Berdasarkan jenis kelamin, para mahasiswi
mempunyai filosofi seksual yang lebih aman dibandingkan para mahasiswa. Berdasarkan
fakultas, dari 7 fakultas terdapat 2 fakultas dengan pemilih terbanyak pada filosofi seksual
kategori beresiko yaitu FIK dan FBS. Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan seksual diketahui bahwa kategori pengambilan keputusan seksual
mahasiswa adalah sebanyak 67 mahasiswa atau 49% mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta  berkategori “Baik” dan sebanyak 66 mahasiswa atau 48% mahasiswa
berkategori “Sangat Baik”, serta dari 6 faktor pengaruh dalam pengambilan keputusan
seksual yaitu faktor kekhawatiran terhadap resiko, faktor persepsi masa depan, faktor hasrat
kepuasan fisik, faktor norma yang diyakini, faktor kualitas hubungan serta faktor paksaan
dalam aktifitas seksual, diketahui bahwa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
mempertimbangkan 2 faktor pengaruh saja, yaitu faktor kehawatiran terhadap resiko serta
faktor persepsi masa depan.
Kata kunci : pengambilan keputusan seksual
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ketika memasuki masa dewasa dini, individu mulai  dihadapkan pada
situasi yang lebih menantang. Pada masa dewasa dini, setiap individu mulai
melakukan penyesuaian diri yang lebih matang mengenai pola-pola kehidupan
baru dan harapan-harapan sosial yang baru. Kehidupan psiko-sosial dewasa dini
lebih kompleks bila dibandingkan dengan masa remaja karena selain mulai
memikirkan karir, individu juga akan memasuki kehidupan pernikahan,
membentuk keluarga baru, memelihara anak-anak dan tetap harus memperhatikan
orang tua yang semakin tua.
Menurut Havighurst (Agoes Dariyo, 2003: 105) tugas-tugas
perkembangan dewasa dini diantaranya yaitu : (a) mencari dan menemukan calon
pasangan hidup, (b) membina kehidupan rumah tangga, (c) meniti karier dalam
rangka memantapkan kehidupan ekonomi rumah tangga, (d) menjadi warga
negara yang bertanggung jawab. Hurlock (1980: 246) juga menjelaskan pada
masa ini individu juga diharapkan mampu memainkan peran baru seperti peran
suami/istri, sikap-sikap baru, keinginan-keinginan dan nilai-nilai baru sesuai
dengan tugas baru dalam masa ini.
Tugas peran baru yang akan diemban yaitu sebagai suami atau istri
membuat individu pada masa ini mulai melakukan penjajakan yang serius dalam
rangka pemilihan pasangan hidup. Daya tarik seksual yang menjadi kekuatan
yang dominan sejak masa remaja mulai ditata dalam tahap yang lebih serius pada
2masa ini. Salah satu cara penjajakan dalam pemilihan pasangan hidup yang sudah
dianggap wajar dan tidak asing lagi adalah dengan menjalin hubungan pacaran
(Desmita, 2009: 222).
DeGenova dan Rice (Sukmadiarti, 2007: 15), menjelaskan bahwa
proses pacaran merupakan fenomena yang relatif baru, sejak mulai
berkembangnya budaya pengambilan keputusan menikah secara individual dan
bukan lagi ditentukan oleh keluarga atau orangtua. Semenjak itu pacaran dengan
mendasarkan perasaan cinta dalam hati dan ketertarikan satu sama lain menjadi
tahap pendekatan antara kedua individu lawan jenis sebelum memutuskan untuk
menikah dan berumah tangga.
Pacaran biasanya diawali dengan perkenalan sebagai teman biasa,
kemudian adanya perasaan saling tertarik satu sama lain membuat individu
memilih untuk mengikatkan perasaan tersebut secara resmi melalui persetujuan
(untuk menjadi sepasang kekasih) sehingga status pertemanan biasa berganti
menjadi status in reliationship atau berpacaran. Dalam berpacaran individu sering
mendasarkan alasan mereka untuk menjalin hubungan adalah untuk menjajaki
kemungkinan sesuai atau tidaknya orang tersebut untuk dijadikan pasangan hidup
(Benokraitis dalam Sukmadiarti, 2007: 14).
Beberapa hal yang menjadi alasan individu untuk berpacaran yaitu
having fun (bersenang-senang), bukti kasih sayang dan mengenal pasangan satu
sama lain (Evi Fajarwati, 2006: 32). Mulamawitri menyebutkan “alasan individu
berpacaran lainnya adalah memuaskan kebutuhan pribadi seperti untuk tempat
curhat, gaul atau supaya ada yang memperhatikan (Evi Fajarwati, 2006: 32).
3Selain itu, pada masa sekarang ini aktifitas pacaran seolah-olah sudah
menjadi life style atau bagian dari kehidupan para remaja dan dewasa dini.
Terkadang individu yang tidak berkeinginan untuk berpacaran, memaksakan diri
untuk mempunyai pacar agar anggapan jomblo, yaitu sebutan bagi individu yang
tidak mempunyai pacar bahkan dianggap tidak laku tidak melekat padanya.
Menjadi ironi ketika pacaran dengan melakukan aktifitas seksual yang dilakukan
oleh para remaja menjadi fenomena dan terus mengalami peningkatan dalam dua
dekade terakhir (Shella Vidya Puspa, 2010: 5).
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi individu dalam
melakukan aktifitas seksual pranikah. Beberapa diantaranya yaitu perasaan atau
emosi terhadap pasangan, faktor pengaruh dari pesatnya perkembangan teknologi,
serta faktor lingkungan. Menurut Shella Vidya Puspa (2010: 8), banyak remaja
yang menganggap aktifitas seksual dalam berpacaran sebagai pembuktian
perasaan yang dimiliki setiap pasangan, sehingga tak heran jika perilaku pacaran
remaja sekarang sudah tidak terkontrol lagi.
Mereka merasa bahwa berpacaran dengan aktifitas seksual seperti
memeluk, berciuman bahkan making love (istilah yang dipakai sebagai kata ganti
sexual intercourse) adalah hal lumrah, karena menurut mereka dengan melakukan
hal tersebut akan meningkatkan perasaan memiliki dan sebagai tahapan
pengenalan lebih jauh mengenai pasangan berkencannya, selain itu juga alasan
mengapa remaja berani melakukan aktifitas seksual, adalah sebagai pembuktian
perasaan cinta dan sayang yang ada dalam hati kepada pasangan, serta agar
tercipta perasaan saling memiliki yang mendalam
4Studi yang dilakukan oleh Miller, Christopherson, dan King,
(Mohammad Iqbal Ibrahim, 2007: 2) mengatakan bahwa, ketika ditanyakan alasan
mengapa mereka melakukan seks pranikah, 51% remaja lelaki mengatakan bahwa
alasan mereka adalah perasaan ingin tahu, sementara itu 25% mengatakan alasan
mereka adalah adanya perasaan sayang pada pasangan mereka. Dari studi ini juga
ditemukan bahwa alasan kepuasan seksual memiliki presentasi yang sangat
rendah. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh hasil penelitian dari Hajcak
dan Garwood  dimana mereka mengatakan bahwa, ketika remaja mengatakan
bahwa mereka menginginkan seks, banyak masyarakat yang menganggap bahwa
hal tesebut untuk memenuhi kebutuhan seksual mereka. Akan tetapi, dalam
banyak kesempatan dikatakan bahwa kegiatan seksual yang remaja lakukan
didorong oleh keinginan untuk menerima rasa kasih sayang, kebutuhan emosi ini
termasuk keinginan untuk menerima rasa kasih sayang, perasaan agar tidak
sendiri (ease loneliness), mengafirmasi maskulinitas dan femininitas,
meningkatkan self esteem, mengekspresikan kemarahan, atau menghindari
kebosanan. Apabila dilihat, perasaan cinta (sayang) merupakan salah satu alasan
untuk melakukan seks.
Aktifitas dalam konsep berpacaran sudah bukan lagi sekedar
mengobrol, dan saling memberi perhatian, namun para remaja telah berani
melakukan aktifitas seksual seperti bersentuhan/meremas tangan (touching),
berciuman bibir (kissing), memeluk (huging), deep kissing, genital stimulation,
petting, bahkan sexual intercourse. Hurlock (1980: 229) menjelaskan pola
berkencan remaja di Barat pada tahun 1980 sebagai berikut:
5Dari skema diatas dapat dijelaskan bahwa pada masa tahun saat itu, aktifitas
seksual yang dilakukan oleh remaja di Barat pada umunya adalah berciuman
(kissing), kemudian bertahap menjadi bercumbu ringan (necking), melakukan
bercumbu berat (petting), sehingga pada akhirnya jika individu tidak mampu
mengendalikan hasrat seksual yang dimiliki, remaja akan melakukan aktifitas
seksual klimaks yaitu senggama (sexual intercourse).
Di Indonesia, pacaran dengan aktifitas seksual mulai marak pada
beberapa tahun terakhir. Hal ini dibuktikan dengan fakta penelitian pada tahun
1996 di Jakarta memaparkan data 36,2% dari 200 responden mahasiswa
Universitas Indonesia melakukan aktifitas seksual sebagai ungkapan sayang, rasa
memiliki, keakraban, dan perhatian (Shella Vidya Puspa, 2010: 13). Ciuman bibir
juga dianggap sudah bukan hal yang tabu lagi karena pada umumnya remaja
berpacaran melakukan hal tersebut. Hal ini dibuktikan oleh survei tahun 2002
yang diselenggarakan oleh Pilar PKBI Jawa Tengah mengungkapkan sebanyak
67,4% dari 500 responden mahasiswa dan 500 responden mahasiswi dari berbagai
Perguruan Tinggi di Semarang, menganggap memeluk dan mencium bibir adalah
suatu hal yang wajar (Shella Vidya Puspa, 2010: 5). Studi yang dilakukan oleh
Miller, Christopherson, dan King (Mohammad Iqbal Ibrahim, 2007: 3),
menyatakan bahwa sebanyak 51% remaja lelaki melakukan seks pranikah karena
perasaan ingin tahu, sementara itu sebanyak 25% mengatakan adanya perasaan
sayang pada pasangan mereka yang membuat mereka melakukan seks pranikah.
Berciuman Bercumbu ringan Bercumbu berat Senggama
6Berbagai penelitian mengenai aktiftas seksual dalam berpacaran
dilakukan guna mengetahui perkiraan jumlah remaja yang berani melakukan
sexual intercorse di berbagai kota di Indonesia. Survei Depkes pada tahun
1995/1996 terhadap responden remaja yang belum menikah dan berusia antara 13-
19 tahun sebanyak 1189 orang di Jawa Barat dan 922 orang di Bali menemukan
7% remaja perempuan di Jawa Barat dan 5% di Bali mengakui pernah terlambat
haid atau hamil. Hasil penelitian oleh Pusat Penelitian Kesehatan-Universitas
Indonesia yang rnelibatkan 400 pria dan 400 perempuan pelajar SMA di Manado
dan Bitung memaparkan sebanyak 6% pelajar perempuan dan 20% pelajar laki-
laki pernah melakukan hubungan seksual. Penelitian serupa di Sumatra Barat pada
tahun 1997, menunjukkan bahwa kebanyakan remaja melakukan hubungan
seksual pranikah pertama kali pada usia antara 15-18 tahun (Azhari, 2002: 4).
Penelitian yang dilakukan oleh Shaluhiyah dalam kurun waktu 1998-
2002 juga menunjukkan kisaran angka 2% sampai 27% remaja yang melakukan
hubungan seksual pranikah (Elisabeth Setya Asih Widyastuti, 2009: 5). Penelitian
oleh LSM Sahara di kota Bandung dalam kurun waktu 2000-2002 memaparkan
bahwa sebanyak 44,8% mahasiswa dan mahasiswi melakukan hubungan seksual
pranikah (Nining Andriyati, 2009: 10). Data Survei Kesehatan Reproduksi
Remaja Indonesia yang dilakukan  tahun 2002-2003 (Yulian Endarto & Parmadi
Sigit Purnomo, 2000: 6) menunjukkan 2,4% atau sekitar 511.336 remaja pernah
melakukan hubungan seksual layaknya suami istri dari jumlah responden
sebanyak 21.264.000 remaja berusia 15-19 tahun dan belum menikah.
7Beragamnya arus informasi mengenai seksualitas yang diterima
remaja tanpa disaring dengan pengetahuan yang benar mengenai hal-hal tersebut
membuat remaja yang memiliki pasangan atau pacar mencoba-coba melakukan
aktifitas seksual yang seharusnya mereka lakukan ketika mereka melewati
peristiwa akad nikah yang diakui secara agama dan hukum. Survei yang dilakukan
PKBI Jawa Tengah, pada bulan september 2002 di kota Semarang, sebanyak
87,9% responden dari 1000 mahasiswa usia 18-24 tahun, mengaku pernah
menonton gambar atau film porno, dan 693 responden menonton gambar atau film
tersebut melalui compact disk (CD), 97 diantaranya mengaku telah melakukan
hubungan seksual layaknya suami istri dengan pasangan masnig-masing (Shella
Vidya Puspa, 2010: 7).
Hasil penelitian LPM Manunggal Universitas Diponegoro  terhadap
545 responden di 10 fakultas Undip pada febuari 2003 menyatakan bahwa
terdapat 29% responden mengaku melakukan sexual intercourse setelah melihat
situs atau media porno (Shella Vidya Puspa, 2010: 21).
Faktor lingkungan lain yang peneliti temukan sebagai faktor pengaruh
individu melakukan aktifitas seksual pranikah adalah mengenai penundaan
perkawinan yang disarankan oleh pemerintah sebagai wujud upaya memperlambat
laju pertumbuhan penduduk serta upaya perventif mengurangi tingginya angka
perceraian keluarga muda. Pemerintah berasumsi bahwa pernikahan individu yang
berusia muda akan memberikan andil pada kelajuan pertumbuhan penduduk serta
pernikahan individu berusia muda akan rawan terjadi perceraian. Asumsi tersebut
membuat remaja semakin terdorong untuk melakukan aktifitas seksual pranikah
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seksualitas ketimbang memutuskan untuk melangkah menuju pernikahan dengan
membawa sejumlah tanggung jawab baru dan berbagai perasaan ragu yang belum
tentu mampu dipikul oleh remaja. Faktor pendorong lain remaja melakukan
aktifitas seksual adalah dorongan dari pacar, maupun teman sebaya.
Dilansir dari Santrock (2007: 207), menurut hasil survei yang
dilakukan oleh Kaiser Family Foundation, hal-hal yang mendorong remaja usia
12-18 tahun melakukan aktifitas seksual pranikah adalah karena (1) individu
mendapat dorongan dari pacar untuk melakukan aktifitas tersebut, (2) individu
merasa telah siap untuk melakukan aktifitas seksual pranikah, (3) individu merasa
ingin dicintai, (4) individu tidak ingin menjadi bahan ejekan teman-teman sebaya
yang telah lebih dulu melakukan aktifitas seksual pranikah.
Maraknya remaja yang melakukan aktifitas seksual dalam proses
penjajakan sebelum memasuki tahapan menikah, memberikan potensi luas
terjadinya kehamilan yang tidak diinginkan (unwanted pregnancy), infeksi organ
reproduksi, pengguguran kehamilan yang tidak aman, perdarahan, resiko tertular
penyakit seksual dan meningkatkan angka remaja putus sekolah (Nining
Andriyati, 2009: 45). Menurut data sekunder tahun 1996-1997 dari sebanyak
10.981 pengunjung klinik KB di Yogyakarta, terdapat 19,3% yang datang dengan
kehamilan tak dikehendaki dan telah melakukan tindak pengguguran disengaja
sendiri secara tidak aman, serta sekitar 2% dari jumlah tersebut berusia kurang
dari atau sama dengan 22 tahun (Azhari, 2002: 5).
9Hasil Survei BKKBN LDFE UI pada tahun 2002 memaparkan
sebanyak 2,4 kasus aborsi per tahun, sekitar 21 % dari jumlah tersebut dilakukan
oleh remaja (Yulian Endarto & Parmadi Sigit Purnomo, 2000: 4). Di Jakarta
Timur, penelitian yang melibatkan 500 siswa setaraf SMA yang hamil diluar
nikah, menyebutkan sebanyak 4,2% dari jumlah tersebut mengaku telah
menggugurkan kandungannya (Tinceuli Sinaga, 2007: 10).
Penelitian mengenai data jumlah kasus HIV/AIDS juga mengalami
peningkatan. Di Jawa Tengah selama kurun waktu 5 tahun dari 14 kasus pada
tahun 2000 menjadi 158 kasus pada tahun 2005, dengan proporsi terbesar korban
HIV adalah pria dan wanita berusia 20-24 tahun (Antono Suryoputro, Nicholas J.
Ford, Zahroh Saluhiyah, 2006: 30). Menurut laporan yang dikeluarkan oleh
Kementrian Kesehatan, sampai akhir tahun 2010 telah tercatat kasus AIDS
dengan korban berusia muda, yaitu  15-39 tahun sebanyak 24.131, dan dengan
angka kematian sebanyak 4.539 dari jumlah tersebut (Nasrun Hadi, Irman
Suryana & Wirawan Nugrahadi, 2010: 5).
Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang didukung oleh teori-teori
para ahli diatas dapat diketahui bahwa aktifitas seksual pranikah terjadi karena
adanya berbagai faktor pengaruh. Perasaan cinta yang dimiliki setiap individu
membuat setiap pasangan memiliki rasa saling memiliki, ingin mengungkapkan
perasaan sayang dan perhatian yang mendalam, dan pesatnya teknologi membuat
semakin maraknya media porno yang dapat dengan mudah diakses setiap saat,
atau faktor lingkungan lainnya. Berbagai faktor tersebut mempengaruhi individu
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dalam melakukan pertimbangan ketika akan melakukan pengambilan keputusan
seksual.
Dalam kehidupan, pada umumnya setiap orang akan selalu
dihadapkan pada sebuah situasi dimana terdapat banyak pilihan didepannya dan
dia harus memilih salah satu yang terbaik dengan terlebih dulu
mempertimbangkan keuntungan dan kerugiannya agar keputusan yang diambil
merupakan benar-benar yg terbaik. Keputusan terbaik selalu diharapkan sebagai
keputusan yang tidak berakhir dengan penyesalan bagi individu tersebut. Ketika
menginjak usia remaja, individu menemukan berbagai hal menarik yang mengusik
rasa ingin tahunya dan menantang untuk dicoba, termasuk dalam pengambilan
keputusan seksualnya.
Proses pengambilan keputusan seksual yang dilakukan remaja
berpacaran menarik untuk diteliti, karena disadari atau tidak, setiap hari kita
membuat keputusan untuk semua hal dalam kehidupan kita. Kebanyakan dari
keputusan yang kita buat dalam kehidupan sehari-hari dianggap tidak terlalu
penting, seperti apa yang akan kita makan untuk makan siang nanti, sepatu apa
yang akan kita pakai untuk bepergian nanti malam, dan lain sebagainya. Di sisi
lain, pengambilan keputusan mengenai pembelian mobil, pemilihan pekerjaan,
atau pembangunan rumah adalah keputusan-keputusan yang termasuk penting.
Membuat keputusan adalah suatu hal yang sulit dilakukan karena kita
menginginkan sebuah pilihan yang mencakup banyak aspek, namun sangat jarang
ditemui sebuah pilihan terbaik mampu melibatkan banyak aspek yang diinginkan
(Indih Roza Primadiyanti Lubis, 2008: 17). Dalam hal ini proses pengambilan
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keputusan seksual yang akan diambil oleh remaja merupakan hal yang penting
bagi remaja itu sendiri karena pengambilan keputusan seksual yang akan diambil
biasanya akan mempengaruhi kehidupan mereka, baik secara jangka panjang
maupun jangka pendek. Pada umumnya remaja memiliki berbagai pertimbangan-
pertimbangan yang diyakini oleh individu tersebut dan pertimbangan tersebut
yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan seksual yang akan diambil oleh
remaja berpacaran.
Pada tahun 2005 penelitian yang dilakukan oleh Taufik dan Nisa
Rachmah Nur Anganthi (2005: 70) dengan subyek peneliti adalah siswa SMU
kelas XII dari sepuluh SMU di Surakarta dengan jumlah 1.250 orang 611 subjek
berjenis kelamin laki-laki dan 639 subjek perempuan, menemukan fakta bahwa
faktor yang paling mempengaruhi perilaku seksual remaja adalah faktor
religiusitas dan pengaruh media massa yang memuat hal pornografi. Senada
dengan hasil penelitian Taufik dan Nisa Rachmah Nur Anganthi, Penelitian yang
diselenggarakan oleh Antono Suryoputro, Nicholas J. Ford, Zahroh Shaluhiyah
(2006: 5), juga menemukan fakta mengenai pertimbangan-pertimbangan yang
mempengaruhi keputusan seksual pranikah remaja adalah, religiusitas,
pengetahuan mengenai hal seksual, dan dorongan dari pacar atau teman, dan
situasi yang memungkinkan untuk melakukan hal seksual.
Situasi yang memungkinkan untuk melakukan hal seksual biasanya
ditentukan juga oleh keadaan emosi seseorang. Dalam penelitian yang dilakukan
Mohammad Iqbal Ibrahim (2007: 1) Bagozzi menyatakan salah satu pertimbangan
remaja atau dewasa dini dalam melakukan aktifitas seksual pranikah adalah
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emosi. Emosi memiliki pengaruh pada saat, sebelum atau setelah remaja
mengambil keputusan. Leeper melanjutkan emosi dapat mendorong pembuat
keputusan untuk berpikir dan bertindak dalam pilihan yang telah dipilih, misalnya
seorang individu akhirnya mau untuk melakukan seks pranikah, maka emosi dapat
menjadi faktor yang mendorong atau memotivasi seseorang untuk melakukan hal
tersebut (Mohammad Iqbal Ibrahim, 2007: 2) .
Selain penelitian-penelitian mengenai aktifitas seksual berpacaran di
berbagai wilayah indonesia maupun di Barat, peneliti juga menemukan fakta
mengenai tindakan aborsi yang dilakukan oleh seorang mahasiswi Fakultas
Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Yogyakarta atas tindakan hubungan seksual
pranikah yang dilakukannya dengan pasangannya, serta berbagai peristiwa
“Married by Accident” seperti yang dilakukan oleh beberapa pasang mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta. Oleh karena dengan meningkatnya berbagai
penelitian mengenai aktifitas seksual yang dilakukan para remaja atau individu
dewasa dini yang berpacaran, peneliti menemukan bahwa masih sedikit penelitian
yang berusaha untuk mengungkap pertimbangan-pertimbangan pengambilan
keputusan seksual yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pertimbangan-
pertimbangan yang dilakukan oleh individu dewasa dini mengenai konsep
seksualitas dalam kehidupannya. Tindakan seperti apa yang akan diambil individu
sebagai hasil konsep seksualitas dalam kehidupannya. Mengambil tindakan
berpacaran sebagai hasil akhir pengambilan keputusan seksualnya diiringi dengan
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berbagai aktifitas seksual yang semakin hari dianggap sebagai hal yang wajar
(beresiko), mengambil keputusan untuk berpacaran namun tidak dengan aktifitas
seksual, atau mengambil keputusan untuk tidak berpacaran sama sekali sebelum
menikah.
Subyek yang akan menjadi responden peneliti adalah mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta dengan Tahun Angkatan 2008 dengan kisaran usia
21-23. Pemilihan subyek mahasiswa didasarkan pada alasan bahwa individu yang
telah berstatus mahasiswa cenderung telah diberi kebebasan oleh orangtuanya
untuk bersikap dan mengambil berbagai keputusan dalam hidupnya secara
mandiri.
B. Identifikasi Masalah
Memperhatikan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang
masalah, maka perlu diidentifikasikan permasalahan-permasalahan tersebut
sebagai berikut:
1. Individu remaja dan dewasa dini berpacaran banyak yang melakukan aktifitas
seksual sebelum menikah.
2. Peningkatan aktifitas seksual dikalangan kaum remaja dan dewasa dini
berpacaran, tidak diiringi dengan peningkatan pengetahuan tentang kesehatan
seksual dan reproduksi.
3. Banyak remaja dan kaum dewasa dini belum mengetahui mengenai pentingnya
pengambilan keputusan secara seksual.
4. Belum banyak penelitian di bidang Bimbingan dan Konseling yang berusaha
mengungkap pengambilan keputusan seksual.
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C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan batasan masalah dan keterbatasan peneliti,
maka peneliti akan membatasi penelitian pada pengambilan keputusan seksual
pada remaja di daerah Kota Yogyakarta. Pembatasan dilakukan agar peneliti
lebih fokus dan memperoleh hasil yang maksimal.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana deskripsi pengambilan keputusan seksual mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta ditinjau berdasarkan jenis kelamin dan fakultas ?
2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi pengambilan keputusan seksual
pada mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengambilan
keputusan seksual yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
dengan berbagai faktor pertimbangannya.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritik
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Sebagai sumbangan ilmu dalam bidang bimbingan dan khususnya
dalam pemberian layanan bimbingan kelompok melalui pelatihan asertivitas untuk
meningkatkan perilaku asertif terhadap perilaku berpacaran yang beresiko.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Remaja
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
faktor-faktor yang melatarbelakangi pengambilan keputusan seksual pada remaja
dan dewasa dini.
b. Bagi Instansi Kesehatan dan Pendidikan
Diharapkan dapat bermanfaat bagi Instansi Kesehatan dan Instansi
Pendidikan untuk perbaikan perencanaan maupun implementasi program
kesehatan reproduksi.
c. Bagi peneliti
Dapat mengembangkan wawasan peneliti dan pengalaman berharga
dalam melatih kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian yang berkaitan
dengan proses pengambilan keputusan seksual pada remaja atau individu muda di
Universitas Negeri Yogyakarta.
d. Bagi Peneliti lain
Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Perkembangan Seksual Pada Dewasa Dini
Setelah mengalami masa kanak-kanak dan remaja yang panjang,
seorang individu akan mengalami masa dimana ia telah menyelesaikan
pertumbuhannya dan mengharuskan dirinya untuk berkecimpung dengan
masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya. Dibandingkan dengan masa-
masa sebelumnya, masa dewasa adalah waktu yang paling lama dalam rentang
hidup yang ditandai dengan pembagiannya menjadi 3 fase yaitu; masa dewasa
dini, masa dewasa madya, dan masa dewasa lanjut (usia lanjut).
Menurut Santrock, masa dewasa dini adalah masa transisi dari masa
remaja menuju masa tua. Istilah adult berasal dari kata kerja Latin, seperti halnya kata
adolescene – adolescere – yang mempunyai arti “tumbuh menjadi kedewasaan”.
Memasuki usia dewasa, peran dan tanggung jawab seorang individu tentu bertambah
besar dibandingkan ketika masih remaja. Pada saat ini individu tak lagi harus
bergantung secara ekonomis, sosiologis ataupun psikologis pada orangtuanya. Pada
saat ini individu tertantang untuk berusaha membuktikan dirinya sebagai seorang
pribadi yang mandiri (Agoes Dariyo, 2003: 4). Hurlock menyimpulkan definisi adult
menjadi individu yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap menerima
kedudukan dalam masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya (Hurlock, 1980:
246).
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Masa dewasa muda dimulai ketika individu berusia 18 tahun,
bertumpang tindih dengan masa remaja akhir, dan masa ini juga disebut masa
transisi. Sebagian ciri-ciri fisik dan perilakunya masih memperlihatkan masa
dewasa awal, sementara banyak ciri fisik dan perilaku lainnya justru telah
menunjukkan ciri-ciri orang dewasa lanjut (Hurlock, 1980: 246). Santrock
menyebutkan masa transisi ini adalah masa transisi secara fisik, intelektual,
maupun peran sosial sebelum memasuki masa tua (Agoes Dariyo, 2003: 4).
Kondisi transisi ini menyebabkan mereka harus banyak melakukan penyesuaian
terhadap peran-peran baru yang diberikan oleh masyarakat. Selain itu, masyarakat
juga mengharapkan mereka untuk dapat berpikir dan berperilaku sesuai dengan
usianya.
Dalam hal peran sosial, Soetjiningsih (2004: 135) berpendapat bahwa
ketika memasuki masa remaja akhir, individu mengalami perkembangan fisik
secara penuh dan merupakan manifestasi perwujudan orang dewasa. Pasa masa
ini, individu sudah mempunyai kecenderungan perilaku seksual yang  jelas dan
mengejewantahkan hal tersebut dalam bentuk pacaran yang serius guna
menyeleksi pasangan hidup.
Memahami tentang gejolak seksual yang menggebu ketika masa
remaja, individu yang telah memasuki masa dewasa muda mulai mnyadari bahwa
ia membutuhkan pasangan sebagai teman hidup dan sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan seksual yang diharapkan dapat membawa dampak positif, yaitu
tercipatanya kehidupan keluarga yang harmonis dan bahagia. Perilaku seksual
(sexual behavior) yang menggebu di kalangan dewasa muda akan lebih aman jika
18
disalurkan kepada pasangan dalam ikatan pernikahan yang syah, dibandingkan
ketika masih berpacaran. Lembaga pernikahan adalah institusi  yang
memperbolehkan bagi suami-istri untuk melakukan berbagai aktifitas seksual
(Agoes Dariyo, 2003: 133).
Menurut para ahli, tugas-tugas perkembangan seksual individu pada
masa dewasa dini, diantaranya yaitu :
1) Mencari dan menemukan calon pasangan hidup. Pada masa ini
individu mulai selektif dalam mencari calon teman hidup yang dianggap cocok
untuk dijadikan pasangan dalam perkawinan ataupun membentuk kehidupan
rumah tangga. Individu ini mulai menentukan kriteria khusus dalam mencari calon
pasangan hidup, misalnya mengenai usia, pendidikan pekerjaan atau suku bangsa
tertentu sebagai prasyarat calon pasangan hidupnya (Agoes Dariyo, 2003: 106).
2) Penyesuaian diri pada pola peran seks. Menurut Hurlock (1980:
251) memasuki usia perkawinan, individu diharapkan dapat menyesuaikan diri
dengan peran seks yang dianut bersama. Konsep peran seks tradisional dan peran
seks egalitarian menjadi dua opsi penting untuk didiskusikan oleh setiap pasangan
yang akan memasuki dunia perkawinan atau rumah tangga. Topik mengenai peran
seks pada masa sekarang ini sudah bukan hal yang tabu untuk didiskusikan
terlebih dahulu bagi pria yang akan menikahi seorang wanita, ataupun sebaliknya.
3) Belajar hidup bersama dengan suami atau istri membentuk
suatu keluarga. Setelah mencari dan menyeleksi calon pasangan hidup, tugas
perkembangan seksual setelahnya adalah membina kehidupan rumah tangga
dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai kebahagiaan hidup. Setiap individu
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harus berusaha menyesuaikan diri dan bekerja sama dengan pasangan hidup
masing-masing. Mereka juga harus dapat melahirkan, membesarkan, mendidik
dan membina anak-anak dala keluarga (Agoes Dariyo, 2003: 107).
Dari penjabaran pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa tugas perkembangan seksual dewasa dini ada 3 yaitu kemandirian mencari
dan memilih pasangan hidup, penyesuaian diri terhadap peran seks, serta belajar
hidup bersama pasangan guna membangun  suatu keluarga yang bahagia.
B. Pengambilan Keputusan Seksual
a. Pengertian pengambilan keputusan seksual
Christopher and Cate (Piper, 1986: 9) mendefinisikan pengambilan
keputusan seksual adalah suatu tema pemilihan antara akan melibatkan diri
dengan aktifitas seksual atau tidak.  Menurut Piper (1986: 4) menjelaskan bahwa
pengambilan keputusan seksual adalah suatu hal yang melibatkan resolusi
permasalahan-permasalahan sensitif yang berkaitan dengan moralitas hubungan
seksual sebelum menikah. Varga (1997: 52) mendefinisikan pengambilan
keputusan seksual sebagai keputusan, pilihan, dan resolusi yang dibuat oleh
individu dengan mempertimbangkan kondisi, misalnya mengenai waktu yang
tepat dan penggunaan alat kontrasepsi, dalam konteks  sebuah hubungan yang
dipengaruhi faktor-faktor konseptual dan ideologis sehingga mempengaruhi
perilaku gender tertentu yang dianggap pantas atau tepat.
Oswalt (2003: 4) mendefinisikan pengambilan keputusan seksual
sebagai sebuah proses pemilihan atas sebuah keputusan baik yang dilakukan
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secara sadar ataupun tidak sadar mengenai keterlibatan individu dalam aktifitas
seksual. Pengertian pengambilan keputusan seksual menurut para ahli keputusan
yaitu Raiffa, Von Wonterfeld, Edwards (Beyth-Marom, 1989: 20) adalah sebuah
proses dari pengambilan keputusan diantara persaingan dari berbagai rangkaian
tindakan.
Piper (1986: 4) menambahkan, sebuah keputusan (baik keputusan
positif atau negatif) biasanya bergantung kepada setiap individualnya masing-
masing dan setiap individu mempunyai kepribadian masing-masing yang
menyebabkan individu tersebut berperilaku tertentu dan juga memiliki pedoman
alasan tertentu dalam proses pengambilan keputusan seksualnya. Sependapat
dengan Riser, menurut Asencio,  Franklin and Corcoran (Vandenberg, 2007: 14)
perbedaan antara sikap tingkah laku dan kepercayaan seksual dapat diindikasikan
sebagai kemampuan pengambilan keputusan yang buruk serta efikasi diri yang
rendah. Berbagai penelitian serupa juga menunjukkan bahwa kecukupan atas
pengetahuan saja tidak dapat menjamin bahwa individu akan mampu memiliki
tingkah laku seksual yang sehat. Sebagai tambahan informasi, tingkah laku dan
keyakinan seksual yang sehat dibutuhkan untuk meningkatkan efikasi diri dan
tanggung jawab tingkah laku seksual yang sehat.
Berdasarkan uraian mengenai definisi pengambilan keputusan dari
berbagai ahli tersebut, peneliti menyimpulkan pengambilan keputusan seksual
adalah pemilihan atas sebuah keputusan seksual mengenai keterlibatan individu
dengan aktifitas seksual atau hubungan seksual yang didasarkan atas
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pertimbangan dari berbagai faktor internal dan eksternal dalam konteks hubungan
yang sedang dijalaninya.
b. Filosofi seksual sebagai dasar pengambilan keputusan seksual
Pengambilan keputusan seksual bertujuan untuk mengintisarikan
alasan-alasan dan untuk membenarkan arah pilihannya mengenai konsep
seksualitas dalam berpacaran yang dianut oleh seorag individu, apakah akan
abstain atau berpantang terhadap hal-hal seksual atau akan melibatkan diri dengan
batasan-batasan tertentu sesuai konsep tersebut, atau bersikap permisif terhadap
hubungan seksual pranikah. Dalam proses pengambilan keputusan ini, terdapat
filosofi seksual yang merupakan variabel gabungan yang membentuk konsep
seksualitas individu berdasarkan standar seksual, harapan terhadap hubungan yang
dijalin, serta sikap mengenai pengalaman seksual masa lalu dan masa yang akan
datang.
Hasil dari pengambilan keputusan seksual diasumsikan sebagai
pedoman dalam mengekspresikan seksualitas para remaja atau dewasa dini
sebagai seorang individu yang memiliki sistem kepercayaan, prinsip-prinsip
seksual serta keberadaan dirinya sebagai makhluk seksual. Secara konseptual
filosofis seksual tidak berlaku secara statis atau permanen, tetapi selalu dinamis
dan evolusioner. Filosofi seksual mencoba menggambarkan penggabungan
konseptual dari interaksi kompleks antara individu dengan variabel hubungan,
serta pertimbangan dari faktor pengaruh dalam pengambilan keputusan seksual
(Piper, 1986: 16).
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Berdasarkan hasil wawancara D’Augelli (Vandenberg, 2007: 13-15)
dengan mahasiswa berbagai universitas di Barat, terdapat 6 filosofi seksual atau
pedoman sikap dan tingkah laku seksual, namun karena budaya yang berbeda
antara Indonesia dan Barat, peneliti menambahkan satu kategori baru dalam
filosofi seksual penelitian ini. Filosofi bertujuan untuk merefleksikan perbedaan
standar moral individu mengenai pengungkapan sikap seksual, serta perbedaan
pengalaman dan harapan seksual terhadap hubungan yang dijalaninya. Filosofi ini
dapat ditujukan baik untuk laki-laki maupun perempuan. Filosofi tersebut antara
lain :
1) Belum pernah berpacaran/belum pernah melakukan aktifitas
seksual dan merasa belum siap (Inexperienced Virgins). Individu ini belum
pernah berpacaran dan belum pernah melakukan aktifitas seksual apapun dengan
lawan jenisnya. Terkadang individu dengan kategori ini mendambakan sebuah
hubungan dengan lawan jenisnya, namun ketakutan akan resiko terjadinya
aktifitas seksual membuat individu ini merasa belum siap berkomitmen untuk
membangun hubungan pacaran. Ia juga mempunyai prinsip untuk tidak
melakukan aktifitas seksual apapun sebelum menikah. Biasanya, individu ini
memiliki kedekatan istimewa dengan orangtuanya dan berharap untuk tidak
menyakiti mereka.
2) Pernah berpacaran namun tidak mau melakukan aktifitas
seksual atau hubungan seksual sblm menikah. Individu dengan kategori ini
sudah pernah berpacaran namun ia mempunyai prinsip untuk tidak melakukan
aktifitas seksual apapun sebelum menikah. Individu ini menganggap bahwa
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berpacaran adalah salah satu tugas perkembangan mereka sebagai remaja guna
menyeleksi calon pasangan hidup mereka kelak, individu ini terkadang juga
mempunyai keinginan untuk mencoba aktifitas seksual, namun ketakutan akan
terjadi hal yang lebih buruk membuatnya mengurungkan niat tersebut. Individu
ini juga berprinsip berpacaran bukanlah suatu ajang untuk melakukan aktifitas
seksual sebelum menikah.
3) Pernah berpacaran/melakukan aktifitas seksual, namun tidak
mau melakukan hubungan seksual sebelum menikah (Adamant Virgins).
Individu ini pernah melakukan aktifitas seksual dalam berpacaran dan
beranggapan bahwa aktifitas seksual dalam berpacaran boleh saja dilakukan asal
tidak melampaui batas (melakukan hubungan seksual atau senggama). individu ini
memiliki tingkat permisivitas yang sedang, sehingga persepsi mengenai aktifitas
seksual dianggap bukan hal yang tabu lagi. Individu ini membolehkan diri untuk
melakukan aktifitas seksual, namun ia juga berprinsip untuk hanya menyerahkan
keperawanan atau keperjakaan dengan suami atau istri kelak.
4) Setuju melakukan hubungan seksual pranikah tetapi dengan
orang yang tepat (Potential Nonvirgins). Individu ini memiliki tingkat
permisivitas yang cukup tinggi dalam hal aktifitas seksual berpacaran. Menurut
individu ini aktifitas seksual adalah sesuatu yang menjadi hak bagi siapa saja yang
mempunyai pacar. Terkadang ia berfikiran untuk melakukan hubungan sebagai
hal yang wajar dalam pembuktian rasa cinta terhadap pasangan. Namun hal itu
hanya akan dilakukan dengan seseorang yang dirasa tepat dan sangat dicintai.
Mereka mempunyai sikap moral menerima terhadap bentuk hubungan seksual
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(senggama) namun juga memiliki kekhawatiran mengenai kemungkinan
kehamilan yang tidak dikehendaki. Mereka lebih menghendaki keamanan dari
hubungan seksual yang dilakukan daripada keinginan afeksi dalam hubungan
yang mereka jalani. Seringkali mengalami kebingungan atas ketidakkonsekuennya
mereka mengenai sikap terhadap hubungan seksual.
5) Setuju melakukan hubungan seksual sebelum menikah sebagai
bagian yang penting dari berpacaran (Engaged Nonvirgins). Individu ini
berpengalaman dalam hubungan seksual namun hanya dengan satu pasangannya
yang sangat dicintainya. Individu ini menekankan komitmen yang serius dalam
hubungannya serta hubungan seksual yang dilakukan adalah atas dasar saling
cinta serta komitmen antara keduanya. Individu ini sering memperbincangkan hal-
hal seksual dengan pasangannya dan menganggap hubungan seksual yang
dilakukan adalah sebagai bahasa pengungkapan atas rasa cinta yang menggebu
dalam diri individu tersebut.
6) Melakukan kegiatan seksual karena menyenangkan dan tidak
harus dengan pacar (Liberated Nonvirgins). Individu ini memiliki keterlibatan
dengan hubungan seksual yang lebih bebas dibandingkan dengan kategori yang
lain. Mereka memiliki kehidupan yang bebas dan cenderung tidak memikirkan
keamanan atas hubungan seksual yang dilakukannya. Hubungan seksual yang
dilakukan adalah atas dasar kesenangan atau hiburan yang saling menguntungkan
bagi individu dalam kategori ini.
7) Melakukan kegiatan seksual sebagai kegiatan fisik semata
(Confused Nonvirgins). Individu ini mengalami kebingungan atas alasan dasar
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mereka dalam melakukan hubungan seksual, apakah antara motivasi, keadaan atau
hal-hal lain yang mempengaruhinya. Individu ini sering mengalami dua perasaan
yang bertentangan mengenai tindakan hubungan seksual karena faktor-faktor
tersebut terutama terhadap pasangan-pasangannya. Individu ini  biasanya
mengalami kebingungan atas identitas yang dimilikinya. Hubungan seksual
dianggap sebagai sebuah kesenangan yang harus didapatkan dan seringkali
menganggap bahwa hubungan seksual adalah suatu tanda ia menjalin sebuah
hubungan dengan seseorang (D'Augelli & D'Augelli,dalam Vandenberg 2007:
325).
Berdasarkan pembagian kategori filosofi seksual menurut D’Augelli
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembagian tersebut didasarkan atas
pengalaman aktifitas seksual dan kualitas hubungan yang dibangun serta jumlah
pasangan dalam melakukan akfititas seksual tersebut yang dimiliki oleh individu.
Individu kategori Inexperienced Virgins cenderung naif secara sosial dan seksual
daripada individu dengan kategori lainnya. Individu kategori Adamant Virgins
berkemungkinan melakukan atau memiliki pengalaman seksual hingga bercumbu
berat dengan pasangannya namun berkeinginan kuat untuk tidak melakukan
hubungan seksual (senggama) hingga ia memutuskan untuk menikah.
Individu Potential Nonvirgins berada pada posisi transisi antara
aktifitas seksual yang normal dan ekstrem. Ia berada di tengah dalam level
aktifitas seksual, dalam terminologi tingkah laku maupun jumlah pasangan dalam
melakukan aktifitas seksual. Individu kategori Engaged Nonvirgins melakukan
hubungan seksual pranikah atas dasar cinta dan komitmen dengan orang yang
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dianggap paling tepat, individu kategori Liberated Nonvirgins melakukan
hubungan seksual yang atas dasar kesenangan atau hiburan yang saling
menguntungkan serta individu kategori Confused Nonvirgins mengalami
kebingungan atas kegiatan seksual yang dilakukannya. Individu ini juga berada
pada posisi tertinggi mengenai level pengalaman akfititas seksual, baik mengenai
pengalaman tingkah laku seksual serta jumlah pasangan seksual yang dimiliki.
Dalam ranah budaya berpacaran di Indonesia, peneliti menemukan
banyaknya individu yang berpacaran namun sama sekali tidak melakukan aktifitas
seksual. Karena itu, dalam penelitian ini peneliti menambahkan satu kategori baru
yaitu Individu yang pernah berpacaran namun tidak mau melakukan aktifitas
seksual atau hubungan seksual sblm menikah. Individu dengan kategori ini
menganggap bahwa berpacaran adalah salah satu tugas perkembangan mereka
sebagai remaja guna menyeleksi calon pasangan hidup mereka kelak, namun
mereka juga berprinsip hanya melakukan aktifitas seksual dengan suami/istri
mereka kelak.
c. Pengambilan keputusan seksual pada remaja di Barat dan di
Indonesia
Berbagai penelitian yang di selenggarakan oleh para ahli pengambilan
keputusan di Barat berupaya mengungkap pilihan seksual pada remaja yaitu
antara lain :
1) Penelitian Piper (1986: 131) menyebutkan bahwa terdapat enam
pilihan filosofi seksual remaja SMA yaitu : tidak berpacaran dan merasa belum
siap, berpacaran tetapi tidak mau melakukan hubungan seksual sebelum menikah,
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setuju melakukan hubungan seksual sebelum menikah dengan orang yang tepat,
setuju melakukan kegiatan seksual sebagai bagian penting dari berpacaran,
melakukan kegiatan seksual karena menyenangkan dan tidak harus dengan pacar,
serta melakukan kegiatan seksual sebagai kegiatan fisik semata.
2) Penelitian kuantitatif yang diadakan oleh Oswalt (2003: 106)
mengungkap mengenai berbagai komponen yang melatarbelakangi pilihan remaja
untuk terlibat dalam kegiatan seksual secara oral, vaginal atau kegiatan seksual
dalam bentuk lainnya.
3) Penelitian kualitatif yang diadakan oleh Vanderberg (2007: 50)
mengungkap mengenai berbagai pilihan seksual remaja SMP yaitu affirmation of
abstinence (penegasan untuk berpantang melakukan hubungan seksual sebelum
menikah, rejection of sexual activity (penolakan terhadap kegiatan seksual),
reasons to abstain from sexual activity (alasan untuk tidak melakukan hubungan
seksual dan behavioral intent to avoid sexual activity (intensitas perilaku untuk
menolak berhubungan seksual).
4) Penelitian kualitatif dari Oliver (2011: 30) berisi tentang
wawancara mendalam kepada para mahasiswi Afro Amerika mengenai pihak
yang mengendalikan keputusan seksual dalam hubungan pacaran yang mereka
jalani, kemampuan mereka dalam mengambil kontrol terhadap pengambilan
keputusan seksual, cara yang digunakan mereka untuk mengambil keputusan
seksual terkait dengan resiko kesehatan yaitu resiko terkena penyakit kelamin,
AIDs dan sebagainya.
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Di Indonesia, terdapat pula berbagai literatur yang menyebutkan
pilihan remaja dalam berpacaran yang dapat dikatakan sebagai pilihan keputusan
seksual remaja, yaitu : ta’aruf, pacaran sehat, pacaran beresiko, pacaran dengan
pengaman. Berikut penjelasannya :
1) Tidak Berpacaran. Dalam proses menuju perkawinan, pacaran
merupakan cara yang biasa dilakukan masyarakat Indonesia pada umumnya
termasuk masyarakat yang beragama Islam dalam mengenal dan memilih calon
pasangan. Ada juga pernikahan yang dilakukan tanpa melalui pacaran dan
biasanya kesepakatan untuk menikah diatur oleh orang tua atau orang lain, yaitu
dijodohkan. Pernikahan tanpa di dahului dengan pacaran ini biasanya dilakukan
karena alasan latar belakang budaya ataupun latar belakang agama. Walaupun
demikian, tidak sedikit pasangan yang yang memutuskan sendiri untuk menikah
tanpa melalui proses pacaran, tanpa ada paksaan atau campur tangan dari pihak
lain. Salah satunya adalah dengan cara ta’aruf (Debby Faura Donna, 2012: 17).
Pasangan yang melakukan proses perkenalan biasanya tergabung
dalam suatu kelompok pengajian tertentu. Menurut Azis di Indonesia biasanya
kelompok keagamaan yang melakukan proses perkenalan ini yaitu kelompok
pengajian tarbiyah (Debby Faura Donna, 2012: 18). Kelompok pengajian
tarbiyah merupakan kelompok pengajian yang berorientasi pada pemurnian ajaran
agama islam, terutama dari segala ideologi alternatif yang menawarkan sistem
kehidupan yang utuh. Ta’aruf (perkenalan) merupakan bagian dari Ukhuwah
Islamiyah, dimana Islam sangat menganjurkan ummatnya saling berta’aruf satu
sama lain, suku tertentu dengan suku lain, bangsa tertentu dengan bangsa lain,
29
maupun individu tertentu dengan individu lain. Ta’aruf termasuk salah satu jalan
menuju perkawinan yang dianggap wajar dan sesuai syariah Islam. Karena itu,
dalam perkembangannya, ta’aruf saat ini juga dikenal sebagai salah satu sarana
dalam pencarian pasangan hidup. Aktivitas yang dilakukan pada saat proses
perkenalan biasanya yaitu bertukar biodata, kemudian melakukan diskusi dan
tanya jawab dalam forum pertemuan. Pada saat forum pertemuan ini
dimungkinkan masing-masing calon untuk mengetahui calon pasangannya yang
akan dijadikan sebagai suami-istri dalam batas-batas syari’at. Biasanya pada
proses pertemuan  ini disertai guru mengaji atau orang yang diminta sebagai
mediator oleh salah satu pasangan. Peran mediator adalah sebagai perantara yang
memfalitasi pertemuan atau untuk mencairkan suasana karena banyak pasangan
yang sebelum berta’aruf mereka belum saling mengenal.
Leyla Imtichanah (2006: 3) juga menambahkan, dalam prosesnya,
ta’aruf memungkinkan seseorang untuk menolak ketika ia tidak berkenan dengan
calon yang akan dijodohkan. Proses ta’aruf juga tidak membuka kontak fisik
dalam bentuk apapun sehingga para calon tidak dapat bebas melakukan apa saja.
Kemudian proses ta’aruf menuntut pasangan untuk tidak mengembangkan rasa
cinta antar calon pasangan sebelum menikah.
Dari berbagai uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa proses
ta’aruf adalah sebagai proses perkenalan antara pihak perempuan dan pihak laki-
laki dalam rangka penyeleksian calon pasangan hidup secara syariah, yang berarti
tidak menyalahi atau melanggar aturan-aturan serta menjauhkan diri dari segala
hal yang dilarang dalam agama islam.
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2) Berpacaran Aman (tanpa Aktifitas Seksual). Masyarakat
Indonesia mengenal konsep berpacaran aman dengan cara meniadakan aktifitas
seksual dalam konteks hubungan pacaran yang sedang dijalani. Individu memiliki
pedoman prinsip tertentu yang menjadikannya memilih untuk tidak melakukan
aktifitas seksual sama sekali dalam konteks hubungan yang dijalaninya,
sedangkan dalam ranah budaya barat masyarakat pembatasan diri mengenai
keterlibatan individu terhadap aktifitas seksual dikenal dengan istilah abstinence.
Abstinen atau berpantang didefinisikan sebagai memilih untuk tidak
terlibat pada aktifitas seksual yang berpotensi menimbulkan resiko STD atau
kehamilan yang tidak dikehendaki (Gowen, 2003: 94). Seringkali abstinen
dihubungkan sebagai pengendalian diri atau sikap berpantang dari hal-hal seksual,
makanan atau alkohol. Pelaksanaan tindakan berpantang bisa jadi karena larangan
agama atau pertimbangan sebagai hal yang berguna. Abstinen bisa juga diartikan
sebagai tindakan berpantang dari keterlibatan obat-obatan. Pelaksanaan abstinen
seperti melaksanakan aktifitas bertapa, sebagai ekspresi dari kepercayaan atau
keyakinan yang dimiliki atau keinginan spiritual seseorang. Dalam konteks
keagamaan, abstinen berarti meninggikan pengikut agama tersebut dari hasrat
keduniawian ke dalam suatu hal yang ideal menurut keyakinan atau agamanya,
dengan diiringi tindakan penolakan terhadap hal-hal tertentu.
Abstinen atau berpantang didefinisikan sebagai memilih untuk tidak
melakukan hubungan seksual. Remaja abstinen memutuskan untuk mengambil
keputusan untuk menunggu saat dan orang yang tepat untuk melakukan hubungan
seksual. Menjadi remaja berpantang atau menunda melakukan hubungan seksual
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pertama kali adalah sebuah hal yang penting untuk dicermati dan dipikirkan.
Memilih menjadi abstinen bukan berarti seseorang tidak dapat melakukan hal-hal
seksual. Gowen (2003: 78) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan besar antara
melakukan hal-hal seksual dengan terlibat dalam perilaku seksual. Gowen juga
menambahkan bahwa setiap individu berkemungkinan memiliki parameter
abstinen yang berbeda-beda.
Sebuah penelitian pada tahun 1997 (Gowen, 2003: 77) berusaha
memaparkan data mengenai parameter abstinen yang dianut oleh remaja di
Amerika. Penelitian ini diawali dengan pembuatan daftar aktifitas seksual oleh
peneliti, dan meminta para remaja memilih “iya” atau “tidak” pada setiap pilihan
aktifitas seksual pada daftar tersebut. Hasilnya adalah berciuman (french kissing)
25%, oral sex 37%, saling bermasturbasi 39%, anal sex 75% sebagai tindakan
abstinen. Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian tersebut menempatkan anal
sex sebagai tindakan yang dianggap sebagai abstinen yang dilakukan oleh remaja
di Amerika, disusul dengan saling bermasturbasi, dan oral sex, kemudian
berciuman (deep kissing). Kesimpulan lain yang dapat diambil dari hasil
penelitian tersebut adalah bahwa setiap individu mempunyai parameter tersendiri
dalam mengartikan konsep abstinen dalam hidupnya, bergantung pada alasan atau
pedoman yang diyakininya.
Berbagai penelitian barat yang mengangkat tema pertimbangan
abstinen  yang dilakukan oleh remaja disana menyebutkan bahwa alasan mereka
berpantang terhadap aktifitas seksual adalah :
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a) Ketakutan akan kehamilan sebelum menikah atau ketakutan akan
menyebabkan seseorang menjadi hamil
b) Ketakutan akan terkena penyakit menular seksual
c) Meyakini bahwa hubungan seks sebelum menikah adalah hal yang
salah serta lebih memilih untuk menunggunya sampai menikah
d) Ketiadaan pengetahuan untuk mengontrol kelahiran atau
penggunaan kontrasepsi
e) Perasaan malu untuk menggunakan kontrasepsi atau pil KB
f) Tidak mempunyai uang yang cukup untuk membeli pil KB atau
kontrasepsi
g) Ketakutan akan mengecewakan orangtua serta teman atau pasangan
jika terjadi kehamilan diluar pernikahan atau tertular penyakit
seksual
h) Keyakinan dengan agamanya serta pilihan untuk menunggu hingga
tiba saat menikah.
Dari berbagai uraian mengenai abstinen, peneliti meyimpulkan
bahwa abstinen adalah tindakan berpantang atau penahanan nafsu dari berbagai
hal. Namun dalam konteks ini, peneliti membatasi pengertian abstinen dalam
lingkup seksual, sehingga definisi abstinen dalam hal ini adalah tindakan
berpantang atau penahanan nafsu atau hasrat seksual sebagai manifestasi atas
keyakinan atau prinsip tertentu yang dimiliki individu.
3) Berpacaran dengan Aktifitas Seksual. Salah satu karakteristik
dari pacaran yaitu adanya kedekatan atau keintiman secara fisik atau (physical
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intimacy). Stanberg menjelaskan bahwa ketertarikan antar remaja yang berpacaran
dipengaruhi oleh 2 aspek yaitu: Pertama, aspek intimasi ialah hubungan yang
akrab, intim, menyatu, saling percaya dan saling menerima antara individu yang
satu dengan individu yang lainnya. Kedua, aspek passion ialah terjadinya
hubungan antar individu tersebut, lebih dikarenakan unsur-unsur biologis,
ketertarikan fisik atau dorongan seksual (Agus Dariyo, 2004: 105-106).
Seringkali individu yang sedang terbakar asmara menyatakan bahwa
aktifitas seksual yang dilakukan adalah sebagai wujud nyata pengungkapan rasa
cinta, kasih atau sayang yang ada dalam diri mereka terhadap pasangan. Seperti
yang diungkapkan Sarlito Sarwono Wirawan (2000: 137) hasrat seksual
merupakan pendorong terjadinya perilaku seksual pranikah. Menurut Taufik
(Shella Vidya Puspa, 2010: 5) mengungkapkan perilaku seksual pranikah di
Indonesia terjadi mulai dari beberapa tahapan, yaitu dari mulai menunjukkan
perhatian pada lawan jenis, pacaran berkencan, lips kissing, deep kissing, genital
stimulation, petting hingga sexual intercourse.
Menurut Kartini Kartono (1995: 196), perilaku seks pranikah yang
dilakukan oleh remaja pada umumnya disebabkan oleh disharmoni dalam
kehidupan psikisnya, yang ditandai dengan bertumpuknya konflik-konflik batin,
kurang mampu mengendalikan nafsu, kurang berfungsinya kemauan dan hati
nurani, serta disorganisasi dan disintegrasi dari kehidupan keluarga. Faktor yang
banyak mempengaruhi hubungan seks tersebut karena persoalan nafsu yang sulit
dikendalikan. Selain itu para pendidik, orang tua, maupun lembaga pemerintah
masih menganggap tabu tentang pendidikan kesehatan reproduksi sehingga
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pendidikan ini hanya dibatasi bagi orang-orang yang sudah dewasa atau yang
sudah menikah, serta masih banyak orang tua yang hanya melarang anaknya
melakukan pergaulan bebas tanpa pernah menjelaskan dampak negatifnya (Henny
Amalia, 2010: 5).
Dari penjabaran di atas dapat penulis simpulkan bahwa pengambilan
keputusan seksual individu remaja atau dewasa muda baik di Barat dan di
Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, serta masing-
masing budaya memiliki konsep abstinen atau pembatasan diri mengenai hal-hal
seksual.
d. Faktor pengaruh dalam pengambilan keputusan seksual
Menurut Duval & Miller (1985: 213), fakor-faktor yang diduga
menjadi penyebab seseorang terlibat dalam aktivitas seks pranikah dibagi menjadi
tiga kategori, yaitu:
a) Faktor sosial, antara lain: tingkat religius yang rendah, adanya norma yang
mendukung persamaan seks, norma seksual yang cenderung permisif,
mempunyai teman sebaya yang menganut prinsip seks bebas dan keluarga
dengan orang tua tunggal.
b) Faktor psikologis, antara lain : penggunaan obat-obat terlarang dan pecandu
minuman keras, rendahnya harga diri, kebutuhan akan afeksi yang tinggi,
tujuan pendidikan yang tidak jelas dan prestasi akademis rendah, perasaan
terasing, menganut sikap menyimpang, sikap orang tua yang serba permisif,
gangguan hubungan orang tua dan anak, kurangnya komunikasi antara orang
tua dan anak, pasangan kencannya adalah pasangan tetapnya dan merupakan
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orang yang dicintai, menganut sikap yang mengandung resiko tinggi,
cenderung pasif dan tergantung.
c) Faktor biologis, antara lain : sudah berusia diatas 16 tahun dan telah memasuki
masa pubertas.
Menurut Oswalt, (2003: 9-18) terdapat 10 komponen dalam
pengambilan keputusan seksual dan terbagi menjadi dua kategori primer yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Dengan alasan latar belakang budaya yang
berbeda, peneliti hanya mengambil beberapa komponen sebagai tolak ukur faktor
pengaruh dalam pengambilan keputusan seksual yang dilakukan remaja.
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor dari dalam diri individu yang
mempengaruhi pengambilan keputusan seksual yang akan dibuatnya. Oswalt
(2003: 9-18) mendeskripsikan faktor internal sebagai pandangan subjektif
individu mengenai hal-hal seksualitas yang membuat individu tersebut mengambil
sebuah keputusan seksual. Faktor internal yang berusaha diungkap dalam
penelitian ini adalah :
a) Kekhawatiran terhadap Resiko (Concern For Risks). Banyak
penelitian yang mencoba mengungkap tema pemilihan aktifitas seksual yang sehat
tetapi kebanyakan hasil penelitian tersebut hanya menyarankan penggunaan
kondom dan alat kontrasepsi lain sebagai solusi masalah tersebut. Beamer and
Leigh (Oswalt, 2003: 13) berpendapat bahwa ketakutan akan kehamilan yang
tidak diingankan serta tertular penyakit seksual adalah daftar alasan yang sering
digunakan remaja untuk pencegahan terhadap keterlibatan dengan aktifitas
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seksual. Pemberian perhatian yang lebih terhadap resiko pengambilan keputusan
diharapkan mampu membuat pengambil keputusan mengevaluasi kembali akibat
yang ditimbulkan atas suatu keputusan, sehingga akan lebih berhati-hati dalam
mengambil keputusan seksual.
b) Persepsi Masa Depan (Sense Of Future). Beberapa penelitian yang
dilakukan para ahli mengenai remaja dan mahasiswa mengidentifikasi “persepsi
masa depan” sebagai suatu komponen yang penting dalam proses pengambilan
keputusan seksual. Sebagai contoh, impian mengenai pencapaian pendidikan yang
tinggi disebutkan sebagai alasan para remaja yang memilih abstain dalam aktifitas
seksual. Penundaan keterlibatan dalam aktifitas seksual juga dipertimbangkan
sebagai jalan untuk menegakkan keyakinan bahwa hidup akan memegang janji
yang indah mengenai ikrar cinta pernikahan, membina rumah tangga dan
pemeliharaan anak (Oswalt, 2003: 17).
c) Hasrat Kepuasan Fisik (Physical Gratification). Stereotip yang
berkembang diantara masyarakat lebih mengisyaratkan bahwa gejolak seksual dan
hasrat mencari kesenangan lebih mempengaruhi laki-laki dalam pengambilan
keputusan seksualnya ketimbang wanita. Beberapa studi mendukung pernyataan
tersebut dengan dibuktikan penemuan Browning, ketika penelitian yang dilakukan
Traeen and Kvalem memberikan hasil yang berbeda, tidak ada perbedaan antara
laki-laki dan wanita. Fine juga meyakini bahwa sistem kebudayaan dan
pendidikan mampu meniadakan keinginan remaja untuk mengekspresikan hasrat
seksualnya, serta penelitian lain juga melaporkan bahwa terkadang remaja
perempuan terlibat dalam aktifitas seksual dengan alasan timbulnya hasrat seksual
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dalam dirinya. Akin juga menjelaskan bahwa melakukan aktifitas seksual
dianggap dapat melepaskan energi negatif atau stres yang tengah dialami
seseorang. Hill & Preston menambahkan bahwa hal itu terutama terjadi pada laki-
laki (Oswalt, 2003: 16).
2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal dideskripsikan sebagai faktor-faktor diluar diri
individu yang mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan seksual.
Faktor eksternal yang berusaha diungkap dalam penelitian ini adalah :
a) Norma yang diyakini (Social Norm and Pressure Obligation).
Berbagai norma yang diyakini (keyakinan/agama, tradisi, struktur keluarga)
mempengaruhi perkembangan identitas dan interpretasi dari sikap seksual dan
peran gender setiap individu. Di Amerika Serikat, terdapat perbedaan budaya
yang spesifik diantara remaja yang aktif secara seksual, contohnya remaja Afrika-
Amerika cenderung memberikan toleransi terhadap kehamilan yang tidak
dikehendaki dari pada Ras Kulit putih, dan komunitas Hmong dan Laotians
(keturunan masyarakat Asia Tenggara) cenderung menginginkan adanya
pernikahan dengan usia belia. Adanya keragaman pandangan mengenai hal
teresebut, menjadikan seolah-olah membuat remaja secara perlahan membentuk
pandangan bahwa pernikahan dengan usia belia adalah hal yang wajar atau hal
yang biasa, apalagi ketika terus bermunculan peristiwa remaja menjadi orangtua
dan “single parent”, serta menurunnya jumlah remaja dan ketiadaan hukuman
bagi remaja yang “berperilaku menyimpang“ atau penghargaan kepada remaja
yang memberikan contoh baik (Oswalt, 2003: 12 ).
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Hal tersebut juga terjadi di dalam kehidupan masyarakat Indonesia.
Masih banyak individu yang berfikiran stereotip dan melebihkan peran laki-laki
sehingga cenderung menganggap bahwa laki-laki wajar melakukan suatu
perbuatan tertentu dibandingkan jika yang melakukan adalah perempuan.
Pergeseran nilai dan norma karena tergerus kemajuan teknologi serta penyerapan
budaya yang salah juga semakin mengikis norma ketimuran yang dimiliki
masyarakat indonesia. Hal ini diwujudkan dengan semakin banyaknya masyarakat
yang permisif terhadap budaya pacaran dengan aktifitas seksual. Mereka
menganggap bahwa aktifitas seksual adalah hal yang wajar dan boleh dilakukan
oleh siapa saja dengan mengatasnamakan cinta sebagai dasar alasan mereka
melakukan aktifitas seksual.
b) Kualitas Hubungan: pengaruh positif, faktor kedekatan, faktor
cinta (Relational concerns : including positive affect, intimacy, & love)
Dalam Oswalt (2003: 11), Browning menjelaskan konteks hubungan
dan perasaan kedekatan dengan pasangan lebih mempengaruhi keputusan seksual
perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Dalam sumber yang sama, studi yang
dilakukan oleh Regan and Dreyer juga menyatakan bahwa terkadang perempuan
melibatkan diri dalam aktifitas seksual dengan harapan bahwa hubungannya
dengan pasangannya akan berkembang ke arah yang diinginkan, serta menurut
Hoffman & Bolton, bagi laki-laki, mereka berfikir bahwa aktifitas seksual adalah
cara mereka mengekspresikan perasaan cinta mereka kepada pasangan atau
perasaan kedekatan diantara mereka.
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c) Paksaan dalam aktifitas seksual (Sexual Coercion)
Paksaan dalam aktifitas seksual adalah suatu tindakan yang memaksa
atau percobaan untuk memaksa individu lain dengan cara kekerasan, ancaman,
kata-kata, penipuan, tekanan ekonomi atau adat-istiadat yang ada untuk
melakukan suatu aktifitas seksual yang berlawanan dengan keinginan individu
tersebut. Pengertian paksaan dalam aktifitas seksual menurut Struckman-Johnson
& Anderson (2003: 76) adalah suatu tindakan dengan menggunakan kekerasan
atau tekanan, pemakaian alkohol, obat-obatan atau dengan mengunakan taktik
sebagai percobaan kembali(walau telah ditolak) untuk memaksa seseorang
melakukan suatu akfititas seksual yang berlawanan dengan keinginan orang
tersebut. Lebih lanjut, kekerasan dan ketakutan yang timbul dari sebuah paksaan
untuk melakukan akfititas seksual akan mempengaruhi berbagai sisi kehidupan
korban.
Dalam membangun kerangka konseptual mengenai tema paksaan
dalam aktifitas seksual, Nahid menyelenggarakan sebuah seminar dengan
pelatihan pengungkapan pendapat mengenai pengaruh kekerasan pada kehidupan
seksual dan reproduksi wanita, yang memberikan hasil bahwa terdapat daftar
kompleks asosiasi antara kekerasan fisik dan seksual serta berbagai akibat negatif
lain. Paksaan dalam akfititas seksual serta kurangnya kemampuan dalam
bernegosiasi  dalam sebuah hubungan secara tidak langsung juga mempengaruhi
resiko kesehatan korban dalam menggunakan pil KB, kontrasepsi lain atau
larangan berkonsultasi dengan pihak kesehatan tanpa ijin pasangan korban
(Varga, 1997: 8).
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Berdasarkan penjabaran diatas, maka peneliti menyimpulkan
berpacaran dengan aktifitas seksual terjadi ketika individu tidak mampu
mengontrol aspek intimacy dan aspek passion dalam diri sehingga menimbulkan
adanya dorongan seksual dan rasa ingin tahu yang menggebu mengenai aktifitas
seksual, juga karena adanya pengaruh faktor internal dan eksternal yang
mendorong individu untuk melakukan aktifitas seksual.
C. Pentingnya Mengidentifikasi Pengambilan Keputusan Seksual Dewasa
Dini Berpacaran
Manusia adalah makhluk pembuat keputusan (decision making-men).
Setiap hari kehidupan manusida dipenuhi oleh beragam proses pengambilan
keputusan baik untuk sesuatu yang sepele dan ringan, maupun sesuatu yang
penting dan besar yang menuntut pertimbangan yang rasional dan bijaksana.
Ketika masih balita atau anak-anak, pengambilan keputusan biasanya didominasi
oleh orang tua atau orang-orang yang lebih dewasa dalam kehidupan suatu
individu. Ketika seseorang telah memasuki masa remaja, kemudian beranjak
menuju dewasa individu yang sedang bertransisi ini cenderung lebih ingin
dipandang sebagai subyek yang telah mandiri, walaupun secara psikologis dan
fisik sebenarnya belum syah dianggap sebagai manusia dewasa.
Pada masa dewasa yang merupakan masa peralihan, beberapa pihak
menganggap individu pada masa ini sudah harus mandiri, beberapa pihak juga
mengatakan individu pada masa ini masih butuh bimbingan dan arahan. Dalam
kenyataannya, terlihat banyak remaja yang melakukan berbagai usaha dalam
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mencari perhatian orang-orang disekitarnya dengan harapan dapat dipandang
sebagai individu yang dewasa dan telah matang, misalnya mengenai keterlibatan
remaja dalam berbagai kenakalan remaja, merokok, ataupun mengenai kehidupan
seksualnya (berpacaran). Perubahan fisiologis diiringi perubahan psikologis,
emosi, peran sosial serta perubahan tugas perkembangan yang mengiringi masa
transisi remaja menuju dewasa menjadikan masa ini sebagai masa berbahaya,
masa bermasalah dan ketegangan emosional (Hurlock, 1980: 248).
Munculnya berbagai dorongan seksual yang dimulai sejak pada masa
remaja serta tugas peran sosial membangun sebuah keluarga, membuat individu
mulai memikirkan dan mengambil keputusan mengenai pemilihan calon pasangan
hidup serta hal-hal seksualitas dalam hidupnya dengan berbekal pengetahuan atau
informasi yang dimiliki oleh remaja tersebut. Hasil akhir pengambilan keputusan
seksual tidaklah semata-mata muncul sebagai manifestasi dorongan dan hasrat
seksual yang dimiliki remaja melainkan terdapat berbagai hal lain yang
melatarbelakangi  pertimbangan dalam pengambilan keputusan seksual remaja.
Pengambilan keputusan seksual bertujuan untuk mendeskripsi konsep
individu mengenai keberadaan dirinya sebagai makhluk seksual, dan sistem
kepercayaan dan prinsip-prinsip yang tergabung dalam faktor pengaruh internal
atau eksternal yang dijadikan pedoman bagi setiap individu dalam
mengekspresikan hal-hal mengenai seksualitas. Menurut Piper (1986: 4) sebuah
keputusan (baik keputusan positif atau negatif) biasanya bergantung kepada setiap
individualnya masing-masing dan setiap individu mempunyai kepribadian
masing-masing yang menyebabkan individu tersebut berperilaku tertentu dan juga
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memiliki pedoman alasan tertentu dalam proses pengambilan keputusan
seksualnya. Sependapat dengan Riser, menurut Asencio,  Franklin and Corcoran
(Vandenberg, 2007: 14) perbedaan antara sikap tingkah laku dan kepercayaan
seksual dapat diindikasikan sebagai kemampuan pengambilan keputusan yang
buruk serta efikasi diri yang rendah, selain itu kecukupan atas pengetahuan saja
tidak dapat menjamin bahwa individu akan mampu memiliki tingkah laku seksual
yang sehat. Tingkah laku dan keyakinan seksual yang sehat dibutuhkan setiap
individu untuk meningkatkan efikasi diri dan tanggung jawab tingkah laku seksual
yang sehat, sehingga pengambilan keputusan seksualnya dapat dikategorikan baik,
karena melalui proses pertimbangan yang kritis dan matang.
Peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Pengambilan Keputusan Seksual Pada Mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta” dengan tujuan untuk mengungkap gambaran pengaruh berbagai
faktor internal dan eksternal  dalam pertimbangan pengambilan keputusan seksual
yang dilakukan oleh remaja. Subyek yang akan menjadi responden peneliti adalah
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta tahun angkatan 2008. Dengan
berpedoman pada teori Mannino (1999: 19) bahwa remaja akhir atau individu usia
dini cenderung ingin mengeksplor berbagai macam hal termasuk mengenai
seksualitas, serta anggapan bahwa dalam kisaran usia 20-an, rata-rata individu
sudah memiliki pengalaman mengenai hubungan dengan lawan jenisnya
(pacaran).
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D. Pertanyaan Penelitian
Untuk mendapatkan serta mengarahkan proses pengumpulan data dan
informasi tentang pengambilan keputusan seksual pada mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta yang akan diteliti secara akurat, maka peneliti akan
menguraikan dan mempertajam dengan lebih detail rumusan permasalahan yang
telah dirumuskan sebelumnya ke dalam bentuk pertanyaan penelitian. Pertanyaan
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi pengambilan keputusan seksual mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta ditinjau berdasarkan jenis kelamin dan fakultas?
2. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi proses pertimbangan dalam
pengambilan keputusan seksual mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:
117). Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 130), populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian. Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
populasi merupakan subjek dan objek penelitian yang akan dikenai generalisasi
dari hasil penelitian tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta Tahun Angkatan 2008 yang
berjumlah keseluruhan 4.718 mahasiswa.
Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 114),
merupakan sumber untuk memperoleh data. Penelitian ini termasuk penelitan
sampel, karena seluruh subjek dalam penelitian diambil sebagian. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Suharsimi Arikunto (2005: 107), yang menyatakan bahwa
subjek penelitian dapat bersifat penelitian populasi maupun penelitian sampel.
Penelitian yang bersifat populasi adalah seluruh subjek di daerah penelitian
dijadikan subjek penelitian, sedangkan penelitian sampel adalah sebagian dari
subjek penelitian dipilih dan dianggap mewakili keseluruhan.
Dalam menentukan sampel menurut Suharsimi Arikunto (2005: 107),
mengemukakan bahwa, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitan merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah
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subjeknya besar dapat diambil antara 10-15%  atau 20-30% atau lebih. Peneliti
menentukan sampel dengan teknik sampling proportional cluster random
sampling. Penentuan sampel diawali dengan memilih dengan cara undian
perwakilan prodi dari setiap fakultas, kemudian setelah terpilih satu prodi dari
setiap fakultas, peneliti mengambil 20% dari jumlah mahasiswa setiap prodi
sebagai sampel penelitian ini. Pada awalnya peneliti ingin menyeimbangkan
jumlah mahasiswa perempuan dan laki-laki yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini, namun karena keterbatasan waktu dan tenaga peneliti akhirnya
hanya menyebarkan skala secara acak hingga memenuhi kuota 20% per program
studi tanpa melihat jenis kelamin sampel. Dari cara sampling tersebut ditemukan
sampel dengan uraian sebagai berikut:
Tabel 1. Rincian Sampel Penelitian Pengambilan Keputusan Seksual di
Universitas Negeri Yogyakarta
Spesifikasi dalam kriteria sampel adalah mahasiswa dari angkatan
2008 atau diatasnya. Hal ini dengan alasan bahwa mahasiswa angkatan 2008 atau
diatasnya berarti telah mencapai kisaran usia 21 tahun yang secara umum telah
dianggap dewasa, mampu mengambil keputusan secara mandiri, serta
No. Fakultas Prodi Persentase Total
Mahasiswa
Jumlah
Sampel
1 FMIPA Pend. Fisika 20% 78 16
2 FE Pend. Akuntansi 20% 68 14
3 FIK PJKR 20% 236 48
4 FIS Pend.
Kewarganegaraan dan
hukum
20% 73 14
5 FIP PLB 20% 71 14
6 FBS Pend. Seni Rupa 20% 71 14
7 FT Pend. Teknik
Informatika
20% 84 17
JUMLAH 681 137
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berkemungkinan lebih banyak memiliki pengalaman dalam hal pengambilan
keputusan seksual dibandingkan dengan mahasiswa angkatan yang lebih muda.
2. Objek Penelitian
Setiap penelitian pada dasarnya pasti memiliki metode atau cara untuk
mendekati objek yang akan diteliti karena penentuan pendekatan yang diambil
akan memberikan petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian yang akan
dilaksanakan. Ada dua pendekatan yang umum digunakan dalam penyelenggaraan
penelitian, yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini
disebut pendekatan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2010: 13).
Penelitian ini berobjek pada deskripsi pengambilan keputusan seksual.
Pengambilan keputusan seksual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah adalah
sebuah proses pemilihan atas sebuah keputusan mengenai keterlibatan individu
dalam aktifitas seksual (meliputi berciuman, bercumbu, petting, oral seks, atau
anal seks), hubungan seksual (senggama) atau memilih untuk tidak melakukan
aktifitas seksual sama sekali. Dalam prosesnya, pengambilan keputusan seksual
mempunyai berbagai faktor yang mempengaruhi baik secara langsung ataupun
tidak langsung yang terbagi menjadi faktor internal serta faktor eksternal.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta tahun angkatan 2008. Penelitian ini secara spesifik lebih diarahkan
pada penggunaan metode penelitian survey karena peneliti ingin mendeskripsikan
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faktor-faktor pengaruh yang digunakan mahasiswa dalam pertimbangan
pengambilan keputusan seksual yang dibuatnya.
B. Setting Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Yogyakarta kampus
Karangmalang yang berlokasi di Jalan Colombo, nomer 14, Condong
Catur, Sleman.
2. Waktu Penelitian
Pengambilan data dilaksanakan pada bulan September-Oktober tahun
2012.
C. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Riduwan (2007: 24), teknik pengumpulan data adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik (cara
atau metode) menunjuk pada sesuatu yang abstrak, dan tidak diwujudkan dalam
benda tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: angket, wawancara,
pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, dan lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik skala. Alasan peneliti menggunakan skala karena subyek
penelitian berjumlah cukup banyak dan skala merupakan teknik pengumpulan
data yang efisien untuk mengetahui variabel yang diukur.
Skala tepat digunakan untuk mengukur komponen sikap kepribadian
atau kejiwaan termasuk untuk mengukur sikap terhadap sesuatu (Saifuddin
Azwar, 2007: 3). Sependapat dengan Saifuddin Azwar, Suharsimi Arikunto
(2005: 105), juga menambahkan skala adalah instrumen pengumpulan data yang
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bentuknya seperti daftar cocok tetapi dengan alternatif jawaban yang berjenjang
dan banyak digunakan untuk mengukur komponen sikap, kepribadian atau
komponen sikap kejiwaan yang lain.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang suatu kejadian atau gejala sosial. Jawaban setiap item
instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif dan
terdapat (Riduwan, 2007: 22). Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 107), skala
Likert biasanya menggunakan lima tingkatan, namun peneliti dapat
menyingkatnya menjadi tiga variabel. Ada juga skala yang memiliki empat
tingkatan. Pilihan alternatif diserahkan pada keinginan dan kepentingan peneliti
yang menciptakan instrument. Menurut Riduwan (2007: 17), skala. Format dasar
skala Likert terdiri pada lima interval, misalnya sangat tidak setuju, tidak setuju,
netral, setuju, sangat setuju, namun kini skala Likert berkembang menjadi tiga,
empat, lima, enam, atau tujuh jarak interval.
Peneliti menggunakan jenis skala Likert dengan menggunakan
alternatif jawaban a, b, c dan d dengan poin masing-masing alternatif jawaban 1,
2, 3, dan 4. Peneliti memilih skor demikian agar menghasilkan nilai minimal yang
lazim (Saifuddin Azwar, 2007: 53). Peneliti menggunakan alternatif jawaban
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Peneliti menggunakan
empat alternatif jawaban untuk menghindari adanya central tendency effect.
Sutrisno Hadi (2004: 136), central tendency effect yaitu kecenderungan untuk
memberikan penilaian pada pusat gejala, hal ini terjadi pada keadaan biasa juga
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pada saat keadaan khusus yang meragukan, umumnya responden akan memilih
pilihan tengah (sedang).
D. Instrumen Penelitian
Suharsimi Arikunto (2005: 136), mengartikan instrumen penelitian
sebagai alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Variasi jenis instrumen
penelitian adalah angket, check-list atau daftar centang, pedoman wawancara,
pedoman pengamatan.
Instrumen penelitian yang akan digunakan untuk melakukan
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap
instrumen harus mempunyai skala. Sugiyono (2010: 133), skala pengukuran
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur. Skala sikap yang dapat
digunakan adalah skala likert, skala guttman, rating scale dan semantic
deferential. Instrumen dalam penelitian ini adalah skala Pengambilan Keputusan
Seksual yang merupakan gabungan dari skala Filosofi Seksual dan skala
Pengambilan Keputusan Seksual.
Skala dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian A,
yang berisi berbagai kumpulan pernyataan guna mengungkap filosofi seksual
individu hasil modifikasi filosofi seksual Piper (1986: 13), dalam penelitiannya
yaitu “Influences on Sexual Decision Making” ; dan bagian B, yang berisi
berbagai pernyataan guna mengungkap berbagai faktor internal dan eksternal yang
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mempengaruhi individu dalam pengambilan keputusan seksual yang dilakukannya
dengan berpedoman pada komponen pengambilan keputusan seksual Oswalt
(2003: 9), dalam penelitian “A Model Of Sexual Decision Making on College
Students” yang dimodifikasi sesuai dengan keadaan dan budaya ketimuran
Indonesia. Menurut Riduwan (2007: 33-48), langkah-langkah menyusun
instrumen adalah sebagai berikut:
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel dari judul penelitian.
Variabel dalam rumusan judul penelitian merupakan variabel tunggal,
yaitu pengambilan keputusan seksual. pengambilan keputusan seksual ini dilihat
dari hasil pengambilan keputusan seksual serta hasil filosofi seksual individu.
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.
Sub variabel dari pengambilan keputusan seksual adalah filosofi
seksual dan faktor pengambilan keputusan seksual.
3. Mencari indikator setiap bagian variabel.
a. Komponen filosofi seksual.
Komponen filosofi seksual adalah modifikasi filosofi seksual Piper
yang awalnya hanya 6 filosofi kemudian disesuaikan dengan keadaan dan budaya
Indonesia menjadi 7 filosofi seksual yaitu :
1) Inexperienced Virgins (Belum pernah berpacaran atau belum pernah
melakukan aktifitas seksual dan merasa belum siap).
2) Pernah berpacaran namun tidak mau melakukan aktifitas seksual atau
hubungan seksual sebelum menikah.
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3) Adamant Virgins (Pernah berpacaran atau melakukan aktifitas seksual tetapi
tidak mau melakukan hubungan seksual sebelum menikah).
4) Potential Nonvirgins (Setuju melakukan hubungan seksual sebelum menikah
tetapi dengan orang yang dianggap tepat).
5) Engaged Nonvirgins (Setuju melakukan hubungan seksual sebelum menikah
sebagai bagian penting dari berpacaran).
6) Liberated Nonvirgins (Melakukan kegiatan seksual karena menyenangkan dan
tidak selalu dengan pacar).
7) Confused Nonvirgins (Melakukan kegiatan seksual sebagai kegiatan fisik
semata).
b. Komponen pengambilan keputusan seksual
Komponen pengambilan keputusan seksual merupakan hasil
modifikasi komponen pengambilan seksual Oswalt (2003: 9), yang terdiri dari 11
komponen kemudian disesuaikan dengan keadaan dan budaya Indonesia oleh
peneliti menjadi 6 komponen sebagai berikut:
1) Faktor Kekhawatiran terhadap resiko (Concern For Risks).
2) Faktor Persepsi masa depan (Sense Of Future).
3) Faktor Hasrat kepuasan fisik (Physical Gratification).
4) Faktor Norma yang diyakini (Social Norm and Pressure Obligation).
5) Faktor Tingkat kualitas hubungan (Relational concerns : including positive
affect, intimacy, & love).
6) Faktor Paksaan dalam aktifitas seksual (Sexual Coercion).
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.
52
Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen dari nomor 1 sampai 4
tersebut lalu dibuat menjadi kisi-kisi skala pengambilan keputusan seksual yang
terlampir pada Lampiran1.
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen.
Dalam instrumen ini jumlah item dalam skala ini adalah sebanyak 52
butir, yang terdiri dari 6 item pilihan yang berisi kumpulan pernyataan guna
mengungkap filosofi seksual individu serta 46 item pernyataan yang berisi
berbagai indikator faktor dalam pengambilan keputusan seksual.
6. Melengkapi instrumen dengan pengantar dan petunjuk pengisian.
Pengantar berisi maksud dan tujuan skala, himbauan untuk mengisi
sesuai keadaan subjek, dan ucapan terimakasih. Sedangkan petunjuk pengisian
berisi cara mengisi skala. Skala sebelum uji coba terlampir pada Lampiran 2.
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Untuk penyempurnaan penelitian maka instrumen penelitian tersebut
perlu diujicobakan, dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian
dapat digunakan untuk pengambilan data atau tidak. Instrumen yang baik adalah
instrumen yang dapat terpenuhinya syarat validitas dan reliabilitasnya.
1. Uji Validitas Instrumen
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2010: 121). Ada 2
(dua) jenis validitas menurut Sugiyono (2010: 136), yaitu validitas internal atau
rasional dan validitas eksternal atau empirik.
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a. Validitas internal atau rasional
Validitas internal disebut juga validitas rasional yaitu bila kriteria yang
ada dalam instrumen secara rasional (teoritis) telah mencerminkan apa yang
diukur. Jadi kriterianya ada di dalam instrumen itu (Sugiyono, 2010: 123).
Validitas internal meliputi construct validity (validitas konstruksi) dan content
validity (validitas isi). Instrumen yang berupa tes harus memenuhi kedua validitas
tersebut, sedangkan instrumen yang nontes cukup memenuhi validitas konstruksi.
1) construct validity (validitas konstruksi). Instrumen yang
menggunakan validitas konstruksi disusun berdasarkan teori yang relevan atau
sesuai dengan apa yang didefinisikan.
2) content validity (validitas isi). Instrumen yang menggunakan
validitas isi disusun berdasarkan rancangan atau program yang telah ada.
b. Validitas eksternal atau empirik
Validitas eksternal disebut juga validitas empirik yaitu instrument
disusun berdasarkan fakta-fakta empiris yang telah terbukti. Dalam penyusunan
instrumen, peneliti menggunakan validitas konstruksi dan validitas empirik.
Untuk menguji validitas konstruksi, peneliti menggunakan pendapat dari ahli
(experts judgement). Peneliti membuat instrumen dari konsep teoritik yang
dilahirkan menjadi definisi operasional, kemudian disusun menjadi alat ukur
berupa skala Likert. Validitas item dilihat dari kecocokan yang logik antara item
dengan definisi. Setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek yang akan diukur
berdasarkan teori, lalu selanjutnya peneliti mengkonsultasikan instrumen yang
telah disusun kepada para ahli.
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Dalam penelitian ini uji coba validitas skala filosofi seksual adalah
dengan menggunakan Focus Group Discussion antara peneliti dengan dosen
pembimbing yaitu Farida Harahap Msi, dengan uji ahli Farida Agus Setiawanti
Msi dan hasilnya adalah dari 7 item filosofi seksual dinyatakan valid dan reliabel,
kemudian peneliti mengadakan uji coba (try-out) terhadap kedua skala yang telah
disusun dan disetujui oleh dosen pembimbing serta uji ahli. Instrumen
pengambilan keputusan seksual ini diujicobakan kepada 30 mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta tahun angkatan 2008 jurusan Bimbingan dan
Konseling. Setelah melakukan uji coba instrumen, peneliti menganalisis hasil
pengisian skala untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Uji validitas
dilakukan dengan program komputer, yaitu dengan menggunakan analisis faktor.
Peneliti menganalisis hasil uji coba instrumen dengan menggunakan program
komputer SPSS 16.0 for Windows.
Dengan standar nilai 0, 251 dari hasil uji coba instrumen diperoleh 41
item sahih dan 5 item yang lain gugur. Di bawah ini adalah penjabaran jumah
item yang gugur dan sahih dari masing-masing indikator setelah dilakukan uji
coba:
Tabel 2. Rangkuman Item Gugur dan Item Sahih Skala Pengambilan Keputusan
Seksual setelah Uji Coba
Variabel Sub Variabel Jumlah Item
Semula
Jumlah
Item
Gugur
Jumlah
Item Sahih
Pengambilan
Keputusan
Seksual
a. Filosofi
seksual
7 item - 7 item
b. Pengambilan
Keputusan
Seksual
48 item 5 item
Yaitu item
nomor 8,
43 item
Yaitu item
nomor 1, 2,
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9, 23, 36,
45.
3, 4,5, 6, 7,
10, 11, 12,
13, 14, 15,
16, 17, 18,
19, 20, 21,
22, 24, 25,
26, 27, 28,
29, 30, 31,
32, 33, 34,
35, 37, 38,
39, 40, 41,
42, 43, 44,
46.
Keterangan selengkapnya item pada indikator mana yang gugur dan
terpakai dapat dilihat pada lampiran 5. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut
maka kisi-kisi item skala mengalami pengurangan jumlah, sehingga menghasilkan
kisi-kisi baru setelah uji validitas. Kisi-kisi baru tersebut dapat dilihat pada
lampiran 6. Sedangkan Skala Pengambilan Keputusan Seksual setelah uji
validitas dapat dilihat pada lampiran 7.
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas bertujuan untuk memperoleh instrumen yang benar-
benar dapat dipercaya. Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila
digunakan untuk beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan
menghasilkan data yang sama (Suharsimi Arikunto, 2005: 154). Pengujian
reliabilitas yang dikaitkan dengan program komputer adalah dengan
menggunakan program SPSS 16.0 for Windows dengan metode Cronbach’s
Alpha. Peneliti menggunakan metode Cronbach’s Alpha karena instrumen yang
disusun oleh peneliti skornya berbentuk skala, yaitu memiliki rentang nilai 1, 2,
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3, dan 4. Riduwan (2007: 98), menjelaskan kriteria penafsiran indeks korelasi (r)
sebagai berikut:
Tabel 3. Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi (r) untuk Uji Reliabilitas
Indeks Korelasi (r) Kriteria Penafsiran
0,800 – 1,00 Sangat Tinggi
0,600 – 0,799 Tinggi
0,400 – 0,599 Cukup Tinggi
0,200 – 0,399 Rendah
0,000 – 0,199 Sangat Rendah
Sumber: Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti
Pemula (Riduwan, 2007: 98).
Hasil uji coba instrumen skala sikap pengambilan keputusan seksual
menunjukkan koefisien 0,892. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa
instrumen skala pengambilan keputusan seksual memiliki reliabilitas yang sangat
tinggi. Instrument ini sangat reliabel, artinya instrumen ini akan menghasilkan
data yang sama untuk mengukur obyek yang sama meskipun digunakan beberapa
kali.
F. Teknik Analisis Data
Setelah data dari seluruh responden terkumpul, maka peneliti
melakukan analisis terhadap semua data tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif
sehingga data-data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi (Sugiyono, 2010: 147).
Sugiyono (2010: 148), menyatakan bahwa yang termasuk dalam
statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram
lingkaran, piktogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil,
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persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar
deviasi, serta perhitungan persentase.
Peneliti mengolah data hasil penelitian untuk mendeskripsikan
pengambilan keputusan seksual mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta; profil
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dalam Pemilihan Filosofi Seksual
berdasarkan jenis kelamin dan fakultas; profil Pengambilan keputusan
berdasarkan faktor jenis kelamin dan fakultas; serta analisa faktor komponen
pengaruh pengambilan keputusan seksual.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
statistik deskriptif. Analisis diskriptif yang dilakukan meliputi nilai-nilai empiris
dan ideal untuk skor minimum, skor maksimum, rata-rata (mean) dan simpangan
baku (SD). Nilai-nilai tersebut digunakan untuk menyusun table distribusi
frekuensi, histogram, dan kategorisasi skor.
1. Kategorisasi Pengambilan Keputusan Seksual Mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta
Data dari instrumen dalam penelitian akan menghasilkan data angka-
angka yang biasa disebut “data kasar” (raw data), karena data tersebut belum
diolah dengan teknik statistik. Data kasar adalah data yang masih berupa skor-
skor yang jumlahnya banyak dan tidak beraturan. Data tersebut kemudian disusun
sistematis dan disajikan dalam bentuk tabel oleh peneliti. Peneliti kemudian
memberi makna atau interpretasi terhadap skor skala tiap responden. Proses
interpretasi menghasilkan kategori-kategori atau kelompok-kelompok skor dari
data yang telah diberi makna sebelumnya. Tujuan kategorisasi ini adalah
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menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara
berjenjang (Saifuddin Azwar, 2007: 107). Peneliti melakukan interpretasi
terhadap skor mentah (raw score) dan membuat empat kategorisasi sesuai dengan
pilihan jawaban pada skala, yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, dan
“sangat tidak setuju”.
Skala pengambilan keputusan seksual dalam penelitian ini terdiri dari
41 item, dan setiap alternatif jawabannya diberi rentang nilai antara 1-4. Maka
rentang minimum-maksimumnya adalah 41 × 1 = 41 sampai dengan 41 × 4 = 164,
sehingga luas jarak sebarannya 164 − 41 = 123. Data akan dibagi menjadi empat
kategori, sehingga skor tersebut akan dibuat menjadi empat kelas. Untuk
menentukan besarnya interval peneliti menggunakan rumus jarak sebaran dibagi
dengan jumlah kelas (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, Marzuki, 2004: 36).
Ditemukan interval adalah 164 dibagi 4, hasilnya 41. Dari hasil tersebut dan
pembulatan angka pecahan dihasilkan kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 4. Kategori Skor Ideal Pengambilan Keputusan Seksual Mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta
Interval Skor Total Kategori
0 – 41 Tidak Baik
42 – 82 Cukup Baik
83 – 124 Baik
125 – 165 Sangat Baik
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2. Kategorisasi Pengambilan Keputusan Seksual Mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta
Terdapat empat kategori dalam pengelompokkan mahasiswa yaitu ;
“Tidak Baik; Cukup Baik; Baik; Sangat Baik”, peneliti kemudian menghitung
skor mean pada setiap kelompok subjek, membandingkan mean antara laki-laki
dan perempuan, dan membandingkan mean antar fakultas. Hal ini dilakukan pada
setiap komponen faktor pengaruh pengambilan keputusan seksual.
Peneliti menghitung mean pada setiap item, dan kemudian
mengkategorisasikannya pada empat kategori sesuai pilihan jawaban pada skala
yaitu “sangat setuju”, “setuju”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju”. Terdapat
6 faktor pengaruh pengambilan keputusan seksual dalam penelitian ini. Dari 6
faktor tersebut terbagi menjadi dua bagian yaitu positif dan negatif. Pembagian ini
didasarkan pada sifat item pernyataan. Faktor dengan item pernyataan positif
yaitu Faktor kekhawatiran terhadap resiko serta Faktor Persepsi masa depan.
Faktor dengan item pernyataan negatif adalah Faktor Hasrat kepuasan fisik,
Faktor Norma yang diyakini, Faktor Kualitas hubungan serta Faktor Paksaan atau
ancaman. Peneliti menentukan kategori dari skor mean sebagai berikut:
Tabel 5. Kategorisasi Analisa Tiap Item Positif Pengambilan Keputusan Seksual
Skor pada
Skala
Mean Kategori
0 0,00 – 0,99 Sangat tidak setuju
1 1,00 – 1,99 Tidak setuju
2 2,00 – 2,99 Setuju
3 3,00 – 4,00 Sangat setuju
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Tabel 6. Kategorisasi Analisa Tiap Item Negatif Pengambilan Keputusan  Seksual
Skor pada
Skala
Mean Kategori
0 0,00 – 0,99 Sangat setuju
1 1,00 – 1,99 Setuju
2 2,00 – 2,99 Tidak setuju
3 3,00 – 4,00 Sangat tidak setuju
Selanjutnya peneliti mencermati item mana yang mendapatkan perhatian
tertinggi pada setiap kelompok subjek, yaitu item dengan mean tertinggi. Peneliti
juga mencermati item mana yang dianggap kurang menarik dibandingkan item
lain pada setiap kelompok subjek, yaitu item dengan mean terendah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian sekaligus pembahasan
yang berupa deskripsi pengambilan keputusan seksual mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta. Hasil dari penelitian dan pembahasan ini merupakan analisis
terhadap data yang dikumpulkan selama penelitian. Hasil tersebut diperoleh
melalui pengisian angket terhadap pengambilan keputusan seksual serta
pengambilan filosofi seksual. Untuk pembahasan hasil penelitian dilakukan
dengan memanfaatkan teori-teori yang dikaji sebagai upaya untuk
mengintregasikan hasil temuan penelitian dengan teori yang sudah ada dalam
kajian teori.
1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian
Universitas Negeri Yogyakarta Kampus Karangmalang beralamat di Jalan
Colombo Nomer 14, Condong Catur, Sleman. Di Kampus Karangmalang
Universitas Negeri Yogyakarta terdapat 8 Fakultas yaitu Fakultas Ilmu
Pendidikan (FIP), Fakultas Bahasa dan Sastra (FBS), Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Ilmu Sosial (FIS), Fakultas Teknik
(FT), Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK), Fakultas Ekonomi (FE).
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b. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan sejak tanggal 8-22 Oktober 2012. Peneliti
menyebarkan skala kepada sejumlah sampel yang telah ditentukan dari setiap
fakultas.
2. Deskripsi Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta tahun ajaran 2008 yang berjumlah total 4.718 mahasiswa. Dipilihnya
sampel penelitian mahasiswa dari angkatan 2008 adalah berdasarkan
pertimbangan bahwa mahasiswa angkatan 2008 berarti telah mencapai usia 22
tahun dan umumnya kisaran usia 22 tahun telah usia dewasa dini, mampu
mengambil keputusan secara mandiri, serta berkemungkinan lebih banyak
memiliki pengalaman dalam hal pengambilan keputusan seksual dibandingkan
dengan mahasiswa angkatan yang lebih muda.
Peneliti menentukan sampel dengan teknik sampling proportional
cluster random sampling. Penentuan sampel diawali dengan memilih dengan cara
undian perwakilan prodi dari setiap fakultas, kemudian setelah terpilih satu prodi
dari setiap fakultas, peneliti mengambil 20% dari jumlah mahasiswa setiap prodi
sebagai sampel penelitian ini. Awalnya peneliti ingin menyeimbangkan jumlah
mahasiswa perempuan dan laki-laki yang dijadikan sampel dalam penelitian ini,
namun karena keterbatasan waktu dan tenaga peneliti akhirnya hanya
menyebarkan skala secara acak hingga memenuhi kuota 20% per program studi
tanpa melihat jenis kelamin sampel. Dari cara sampling tersebut ditemukan
sampel dengan uraian sebagai berikut:
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Tabel 7. Rincian Pengambilan Sampel Subyek Penelitian
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebagai sampel penelitian dari
FMIPA terpilih prodi Pendidikan IPA, dan kuota 20% dari seluruh jumlah
mahasiswa prodi Pendidikan Fisika tahun angkatan 2008 adalah sejumlah 16
mahasiswa. Dari FE terpilih prodi Pendidikan Akuntansi, dan kuota 20% dari
seluruh jumlah mahasiswa prodi Pendidikan Akuntansi tahun angkatan 2008
adalah sebanyak 14 mahasiswa. Dari FIK terpilih prodi PJKR atau Pendidikan
Jasmani, Rekreasi dan Kesehatan, dan kuota 20% dari seluruh jumlah mahasiswa
PJKR angkatan 2008 adalah sejumlah 48 mahasiswa. Dari FIP terpilih prodi PLB
atau Pendidikan Luar biasa, dan kuota 20% dari seluruh jumlah mahasiswa PLB
angkatan 2008 adalah sejumlah 14 mahasiswa. Dari FBS diperoleh prodi
Pendidikan Seni Rupa sebagai sampel penelitian dan kuota 20% dari seluruh
mahasiswa tahun angkatan 2008 Pendidikan Seni Rupa adalah sejumlah 14
mahasiswa. Demikian juga dari FT, terpilih prodi Pendidikan Teknik Informatika
sebagai sampel penelitian dan kuota 20% dari seluruh jumlah mahasiswa angkatan
No Fakultas Prodi Persen
tase
Jumlah
Mahasiswa
Jumlah
sampel
1 FMIPA Pend. IPA 20% 78 16
2 FE Pend. Akuntansi 20% 68 14
3 FIK PJKR 20% 236 48
4 FIS Pend.
Kewarganegaraan&hukum
20% 73 14
5 FIP PLB 20% 71 14
6 FBS Pend. Seni Rupa 20% 71 14
7 FT Pend. Teknik Informatika 20% 84 17
JUMLAH 681 137
64
2008 adalah sejumlah 17 mahasiswa. Total keseluruhan sampel penelitian ini
adalah berjumlah 137 mahasiswa.
3. Pengambilan Keputusan Seksual Berdasarkan Filosofi Seksual Mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta
Filosofi seksual bertujuan untuk menggambarkan penggabungan
konseptual dari interaksi kompleks antara individu dengan variabel hubungan, dan
dalam waktu yang sama mempertimbangkan juga faktor pengaruh dalam
pengambilan keputusan seksual. Berikut akan disajikan deskripsi data filosofi
seksual mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin
serta fakultas :
Tabel 8. Perbandingan Filosofi Seksual Mahasiswa berdasarkan jenis kelamin dan
Fakultas
Pilih
an
FMIPA FE FIK FIS FIP FBS FT Jumlah Jumlah
Total
(%)L P L P L P L P L P L P L P L % P %
1 4 1 2 1 1 - - - - 2 - - 3 - 10 11 4 9 14 (10)
2 1 3 5 1 3 4 2 7 2 2 - 1 3 1 16 18 19 40 35 (26)
3 1 5 1 1 2 7 2 2 1 3 - 1 9 - 16 18 19 40 35 (26)
4 - 1 1 1 4 2 1 - 2 1 4 - - - 12 13 5 11 17 (12)
5 - - - - 10 - - - 1 - 3 - - - 14 16 - - 14 (10)
6 - - - - 3 - - - - - 2 1 1 - 6 7 - - 6 (4)
7 - - 1 - 12 - - - - - 3 - - - 16 18 - - 16 (17)
Juml
ah
6 10 10 4 35 13 6 9 6 8 12 2 16 1 90 100 47 100 137
100%16 14 48 15 14 14 17 137 137
Peneliti membagi filosofi seksual menjadi 3 kategori yaitu ; kategori
aman, yaitu pilihan 1; 2; 3; kategori bingung memutuskan yaitu kategori 4, dan;
kategori beresiko untuk pilihan 5; 6; 7.
Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa mahasiswa yang memilih
filosofi seksual kategori aman yaitu pilihan 1; 2; 3 , sebanyak 84 mahasiswa
(61%) terdiri dari 42 mahasiswa dan 42 mahasiswi. Mayoritas mahasiswa, yaitu
65
35 orang (26%) memilih filosofi seksual 2 yang terdiri dari 16 mahasiswa serta
19 mahasiswi, dan sebanyak 35 mahasiswa (26%) yang terdiri dari 16 mahasiswa
serta 19 mahasiswi memilih filosofi seksual 3.
Kemudian terdapat 17 pemilih (12%) yang terdiri dari 12 mahasiswa   dan
5 mahasiswi yang memilih filosofi seksual kategori bingung untuk memutuskan.
Dapat diketahui juga bahwa mahasiswa yang memilih filosofi seksual kategori
filosofi seksual beresiko 5, 6, 7 adalah sebanyak 36 mahasiswa  (26%) yaitu 14
mahasiswa (10%) untuk pilihan 5, 6 mahasiswa (4%)  untuk pilihan 6 dan 16
mahasiswa (17%) untuk pilhan 7. Dari tabel diatas dapat dilihat dengan jelas juga
bahwa yang memilih pilihan filosofi seksual beresiko semuanya berjenis kelamin
laki-laki.
Dari berbagai penjabaran diatas dapat penulis simpulkan secara umum
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta memiliki filosofi seksual yang aman.
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas mahasiswi memilih filosofi seksual pada
kategori aman dan bingung memutuskan saja, serta tidak ada yang memilih
filosofi seksual kategori beresiko. Hal ini dapat dikatakan bahwa para mahasiswi
mempunyai filosofi seksual yang lebih aman dibandingkan para mahasiswa yang
banyak memilih pada kategori filosofi seksual beresiko. Sedangkan berdasarkan
fakultas, dari 7 fakultas, terdapat 2 fakultas dengan pemilih terbanyak pada
filosofi seksual kategori beresiko yaitu FIK dan FBS.
Berikut Dekripsi Pilihan Filosofi Seksual berdasarkan Jenis Kelamin dan
Fakultas :
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a. Filosofi Seksual Kategori 1
Filosofi seksual kategori satu menjelaskan bahwa Individu ini belum
pernah berpacaran dan belum pernah melakukan aktifitas seksual apapun
dengan lawan jenisnya. Terkadang individu dengan kategori ini
mendambakan sebuah hubungan dengan lawan jenisnya, namun ketakutan
akan resiko terjadinya aktifitas seksual membuat individu ini merasa
belum siap berkomitmen untuk membangun hubungan pacaran. Ia juga
mempunyai prinsip untuk tidak melakukan aktifitas seksual apapun
sebelum menikah. Biasanya, individu ini memiliki kedekatan istimewa
dengan orangtuanya dan berharap untuk tidak menyakiti mereka.
Filosofi Seksual Kategori 1, berbunyi :
Saya belum pernah berpacaran serius dengan seseorang. Terkadang saya
ingin berpacaran, namun kekhawatiran akan terjadinya aktifitas seksual
dalam berpacaran membuat saya tidak ingin mewujudkan keinginan saya
tersebut. Saya berfikir bahwa aktifitas seksual hanya halal dilakukan oleh
orang yang sudah menikah. Saya takut akan mengecewakan orangtua saya
jika saya sampai melakukan aktifitas seksual pranikah. Terkadang saya
merasa ketinggalan jaman atau tidak mampu mengimbangi perkembangan
jaman karena belum pernah berpacaran, namun saya merasa memang
belum siap untuk membangun suatu komitmen dengan seseorang.
Tabel 9. Perbandingan Filosofi Seksual 1 berdasarkan jenis kelamin dan Fakultas
Pilihan
FMIPA FE FIK FIS FIP FBS FT Jumlah (%) Jumlah
Total
(%)L P L P L P L P L P L P L P L P
1 4 1 2 1 1 - - - - 2 - - 3 - 10 4 14
Jumlah 5 3 1 - 2 - 3 11% 9% 10%
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Gambar 1. Histogram Perbandingan Filosofi Seksual 1 berdasarkan jenis kelamin
dan Fakultas
Berdasarkan keseluruhan data yang terdapat pada tabel di atas, dapat
diketahui bahwa dari 137 mahasiswa dan mahasiswi hanya 14 orang yang
memilih filosofi seksual 1, yaitu 10 mahasiswa (11%) dan 4 mahasiswi (9%).
Berdasarkan fakultas pemilih terbanyak filosofi seksual 1 adalah mahasiswa
FMIPA dengan jumlah pemilih 4 mahasiswa dan 1 mahasiswi.
b. Filosofi Seksual Kategori 2
Filosofi seksual kategori 2 menjelaskan bahwa ndividu dengan
kategori ini sudah pernah berpacaran namun ia mempunyai prinsip untuk tidak
melakukan aktifitas seksual apapun sebelum menikah. Individu ini menganggap
bahwa berpacaran adalah salah satu tugas perkembangan mereka sebagai remaja
guna menyeleksi calon pasangan hidup mereka kelak, individu ini terkadang juga
mempunyai keinginan untuk mencoba aktifitas seksual, namun ketakutan akan
terjadi hal yang lebih buruk membuatnya mengurungkan niat tersebut. Individu
ini juga berprinsip berpacaran bukanlah suatu ajang untuk melakukan aktifitas
seksual sebelum menikah.
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Filosofi Seksual Kategori 2, berbunyi :
Saya pernah berpacaran. Namun saya beranggapan bahwa aktifitas seksual
dalam berpacaran adalah hal yang tabu dan tidak boleh dilakukan.
Terkadang saya mempunyai keinginan untuk mencobanya, namun
ketakutan akan terjadi hal yang lebih buruk membuat saya mengurungkan
niat saya. Saya beranggapan bahwa berpacaran adalah hal yang alami dan
penting dilakukan pada masa remaja guna menyeleksi pasangan hidup
saya kelak. Namun itu tidak berarti bahwa berpacaran harus diselingi
dengan aktifitas seksual.
Tabel 10. Perbandingan Filosofi Seksual 2 berdasarkan jenis kelamin dan Fakultas
Pilihan FMIPA FE FIK FIS FIP FBS FT Jumlah (%) Jumlah
Total
(%)L P L P L P L P L P L P L P L P
2 1 3 5 1 3 4 2 7 2 2 - 1 3 1 16 19 35
Jumlah 4 6 7 9 4 1 4 18% 40% 26%
Gambar 2. Histogram Perbandingan Filosofi Seksual 2 berdasarkan jenis kelamin
dan Fakultas
Berdasarkan keseluruhan data yang terdapat pada tabel di atas, dapat
diketahui bahwa dari 137 mahasiswa/i terdapat 35 orang (26%) yang memilih
filosofi seksual 2, yaitu 16 mahasiswa (18%) serta 19 mahasiswi (40%).
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Berdasarkan fakultas pemilih terbanyak filosofi seksual 2 adalah mahasiswa FIS
dengan jumlah pemilih 2 mahasiswa dan 7 mahasiswi.
c. Filosofi Seksual Kategori 3
Filosofi seksual kategori 3 menjelaskan bahwa individu ini pernah
melakukan aktifitas seksual dalam berpacaran dan beranggapan bahwa aktifitas
seksual dalam berpacaran boleh saja dilakukan asal tidak melampaui batas
(melakukan hubungan seksual atau senggama). individu ini memiliki tingkat
permisivitas yang sedang, sehingga persepsi mengenai aktifitas seksual dianggap
bukan hal yang tabu lagi. Individu ini membolehkan diri untuk melakukan
aktifitas seksual, namun ia juga berprinsip untuk hanya menyerahkan
keperawanan atau keperjakaan dengan suami atau istri kelak.
Filosofi Seksual Kategori 3, berbunyi :
Saya pernah berpacaran dan melakukan aktifitas seksual. Saya
beranggapan bahwa berpacaran adalah salah satu tugas perkembangan
yang harus saya lalui untuk penyeleksian pasangan saya kelak. Saya
beranggapan bahwa aktifitas seksual dalam berpacaran boleh saja
dilakukan asal tidak melampaui batas (melakukan hubungan
seksual/senggama). Saya beranggapan bahwa keperawanan atau
keperjakaan saya hanya boleh diserahkan kepada istri atau suami saya
kelak. Saya beranggapan bahwa hubungan seksual (senggama) hanya
boleh dilakukan oleh orang yang sudah menikah. Saya beranggapan bahwa
aktiftas atau hubungan seksual mungkin boleh-boleh saja bagi kebanyakan
pasangan lainnya, namun saya akan tetap menjaga keperawanan atau
keperjakaan saya hingga malam pernikahan saya kelak.
Tabel 11. Perbandingan Filosofi Seksual 3 berdasarkan jenis kelamin dan Fakultas
Pilihan FMIPA FE FIK FIS FIP FBS FT Jumlah (%) Jumlah
Total
(%)L P L P L P L P L P L P L P L P
3 1 5 1 1 2 7 2 2 1 3 - 1 9 - 16 19 35
Jumlah 6 2 9 4 4 1 9 18% 40% 26%
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Gambar 3. Histogram Perbandingan Filosofi Seksual 3 berdasarkan jenis kelamin
dan Fakultas
Berdasarkan keseluruhan data yang terdapat pada tabel di atas, dapat
diketahui bahwa dari 137 mahasiswa/i terdapat 35 orang (26%) yang memilih
filosofi seksual 2, yaitu 16 mahasiswa (18%) serta 19 mahasiswi (40%).
Berdasarkan fakultas pemilih terbanyak filosofi seksual 3 adalah mahasiswa FIK
dengan jumlah pemilih 2 mahasiswa dan 7 mahasiswi serta FT dengan jumlah
pemilih 9 mahasiswa.
d. Filosofi Seksual Kategori 4
Filosofi seksual kategori 4 menjelaskan bahwa individu ini memiliki
tingkat permisivitas yang cukup tinggi dalam hal aktifitas seksual berpacaran.
Menurut individu ini aktifitas seksual adalah sesuatu yang menjadi hak bagi siapa
saja yang mempunyai pacar. Terkadang ia berfikiran untuk melakukan hubungan
sebagai hal yang wajar dalam pembuktian rasa cinta terhadap pasangan. Namun
hal itu hanya akan dilakukan dengan seseorang yang dirasa tepat dan sangat
dicintai. Mereka mempunyai sikap moral menerima terhadap bentuk hubungan
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seksual (senggama) namun juga memiliki kekhawatiran mengenai kemungkinan
kehamilan yang tidak dikehendaki. Mereka lebih menghendaki keamanan dari
hubungan seksual yang dilakukan daripada keinginan afeksi dalam hubungan
yang mereka jalani. Seringkali mengalami kebingungan atas ketidakkonsekuennya
mereka mengenai sikap terhadap hubungan seksual.
Filosofi Seksual Kategori 4, berbunyi :
Saya pernah berpacaran dan pernah melakukan aktifitas seksual dengan
pacar saya. Menurut saya aktifitas seksual adalah sesuatu yang menjadi
hak bagi siapa saja yang mempunyai pacar. Terkadang saya berfikiran
bahwa hubungan seksual hanya boleh dilakukan oleh orang yang sudah
menikah, namun saya juga beranggapan bahwa individu yang melakukan
hubungan seksual atas dasar cinta terhadap pacarnya adalah hal yang wajar
sebagai pembuktian rasa cinta tersebut. Saya beranggapan bahwa saya
hanya akan melakukan hubungan seksual dengan seseorang yang sangat
saya cintai. Terkadang saya berfikiran untuk melakukan hubungan seksual
bersama pacar saya yang sangat saya cintai, namun saya mempunyai
kekhawatiran terhadap kemungkinan terjadi kehamilan yang tidak saya
kehendaki.
Tabel 12. Perbandingan Filosofi Seksual 4 berdasarkan jenis kelamin dan Fakultas
Pilihan FMIPA FE FIK FIS FIP FBS FT Jumlah (%) Jumlah
Total
(%)L P L P L P L P L P L P L P L P
4 - 1 1 1 4 2 1 - 2 1 4 - - - 12 5 17
Jumlah 1 2 6 1 3 4 - 13% 11% 12%
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Gambar 4. Histogram Perbandingan Filosofi Seksual 4 berdasarkan jenis kelamin
dan Fakultas
Dari data yang terdapat pada tabel diatas dapat diketahui bahwa, dari 137
mahasiswa/i terdapat 17 orang (12%) yang memilih filosofi seksual 4, yaitu 12
mahasiswa (13%) serta 5 mahasiswi (11%). Berdasarkan fakultas pemilih
terbanyak filosofi seksual 4 adalah mahasiswa FIK dengan jumlah pemilih 4
mahasiswa.
e. Filosofi Seksual Kategori 5
Filosofi seksual kategori 5 menjelaskan bahwa individu ini
berpengalaman dalam hubungan seksual namun hanya dengan satu pasangannya
yang sangat dicintainya. Individu ini menekankan komitmen yang serius dalam
hubungannya serta hubungan seksual yang dilakukan adalah atas dasar saling
cinta serta komitmen antara keduanya. Individu ini sering memperbincangkan hal-
hal seksual dengan pasangannya dan menganggap hubungan seksual yang
dilakukan adalah sebagai bahasa pengungkapan atas rasa cinta yang menggebu
dalam diri individu tersebut.
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Filosofi Seksual Kategori 5, berbunyi :
Saya beranggapan bahwa aktifitas seksual adalah hal yang penting dalam
sebuah hubungan pacaran. Menurut saya aktifitas seksual terjadi secara
alami, sebagai suatu bentuk pengungkapan rasa cinta terhadap pacar.
Menurut saya berhubungan seksual adalah hal yang seharusnya dilakukan
dalam dasar suatu komitmen dari kedua belah pihak. Saya beranggapan
bahwa melakukan hubungan seksual dapat mempererat hubungan yang
sudah ada, namun bukan berarti hal tersebut adalah hanya untuk
kesenangan atau hanya main-main. Hubungan seksual adalah komunikasi
khusus dengan seseorang yang dianggap khusus dan spesial juga.
Tabel 13. Perbandingan Filosofi Seksual 5 berdasarkan jenis kelamin dan Fakultas
Pilihan FMIPA FE FIK FIS FIP FBS FT Jumlah (%) Jumlah
Total
(%)L P L P L P L P L P L P L P L P
5 - - - - 10 - - - 1 - 3 - - - 14 - 14
Jumlah - - 10 - 1 3 - 16% - 10%
Gambar 5. Histogram Perbandingan Filosofi Seksual 5 berdasarkan jenis kelamin
dan Fakultas
Dari data yang terdapat pada tabel diatas, dapat dijumpai bahwa semua
pemilih filosofi seksual kategori 4 berjenis kelamin laki-laki. Dari 137 subyek,
terdapat 14 mahasiswa (10%) yang memilih filosofi seksual 4, yaitu 14
mahasiswa atau 16% dari keseluruhan jumlah subyek laki-laki. Berdasarkan tabel
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diatas dapat diketahui juga bahwa pemilih filosofi seksual kategori 4 terbanyak
adalah mahasiswa FIK dengan jumlah pemilih 10 mahasiswa.
f. Filosofi Seksual Kategori 6
Filosofi seksual kategori 6 menjelaskan bahwa individu ini memiliki
keterlibatan dengan hubungan seksual yang lebih bebas dibandingkan dengan
kategori yang lain. Mereka memiliki kehidupan yang bebas dan cenderung tidak
memikirkan keamanan atas hubungan seksual yang dilakukannya. Hubungan
seksual yang dilakukan adalah atas dasar kesenangan atau hiburan yang saling
menguntungkan bagi individu dalam kategori ini.
Filosofi Seksual Kategori 6, berbunyi :
Saya beranggapan bahwa aktifitas seksual boleh dilakukan oleh siapa saja
sebagai pengungkapan kasih sayang. Saya melakukan aktifitas seksual
dengan seseorang yang saya kenal baik dan membuat saya nyaman. Saya
tidak merasa berdosa walaupun saya melakukan aktifitas seksual dengan
setiap pacar saya. Saya merasa nyaman dan menikmati setiap aktiifitas
seksual yang saya lakukan dengan pacar saya. Saya beranggapan bahwa
aktifitas seksual adalah sebagai suatu hiburan atau kesenangan tertentu
ketika pacaran.
Tabel 14. Perbandingan Filosofi Seksual 6 berdasarkan jenis kelamin dan Fakultas
Pilihan FMIPA FE FIK FIS FIP FBS FT Jumlah (%) Jumlah
Total
(%)L P L P L P L P L P L P L P L P
6
- - - - 3 - - - - - 2 1 1 - 6 - 6
Jumlah - - 3 - - 3 1 7% - 4%
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Gambar 6. Histogram Perbandingan Filosofi Seksual 6 berdasarkan jenis kelamin
dan Fakultas
Berdasarkan keseluruhan data yang terdapat pada tabel di atas, dapat
diketahui bahwa dari 137 mahasiswa/i hanya terdapat 6 orang (4%) yang memilih
filosofi seksual 6, yaitu 6 mahasiswa (7%). Berdasarkan fakultas pemilih
terbanyak filosofi seksual 6 adalah mahasiswa FIK dengan jumlah pemilih 3
mahasiswa.
g. Filosofi Seksual Kategori 7
Filosofi seksual kategori 7 menjelaskan bahwa individu ini mengalami
kebingungan atas alasan dasar mereka dalam melakukan hubungan seksual,
apakah antara motivasi, keadaan atau hal-hal lain yang mempengaruhinya.
Individu ini sering mengalami dua perasaan yang bertentangan mengenai tindakan
hubungan seksual karena faktor-faktor tersebut terutama terhadap pasangan-
pasangannya. Individu ini  biasanya mengalami kebingungan atas identitas yang
dimilikinya. Hubungan seksual dianggap sebagai sebuah kesenangan yang harus
didapatkan dan seringkali menganggap bahwa hubungan seksual adalah suatu
tanda ia menjalin sebuah hubungan dengan seseorang (D'Augelli & D'Augelli,
dalam Vandenberg 1979: 325).
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Filosofi Seksual Kategori 7, berbunyi :
Saya melakukan aktifitas seksual dengan pacar-pacar saya, dan tidak
merasa bersalah akan hal tersebut. Terkadang saya berfikir bahwa aktifitas
seksual yang saya lakukan bukan atas dasar pengungkapan rasa cinta
terhadap pacar saya, melainkan atas pemenuhan keinginan biologis saya.
Saya beranggapan bahwa tidak masalah untuk melakukan aktifitas seksual
dengan seseorang yang bukan pacar saya, asalkan memang sama-sama
mau. Saya yakin suatu saat nanti saya akan menemukan seseorang yang
akan menjadi pasangan saya nanti, namun tidak berarti bahwa saya hanya
akan menunggu orang tersebut. Hal yang sangat saya inginkan adalah
memiliki sebuah hubungan yang berkomitmen dan serius, namun sejauh
ini saya belum merasakan sebuah hubungan yang bermakna apapun.
Tabel 15. Perbandingan Filosofi Seksual 7 berdasarkan jenis kelamin dan Fakultas
Pilihan FMIPA FE FIK FIS FIP FBS FT Jumlah (%) Jumlah
Total
(%)L P L P L P L P L P L P L P L P
7 - - 1 - 12 - - - - - 3 - - - 16 - 16
Jumlah - 1 12 - - 3 - 18% - 17%
Gambar 7. Histogram Perbandingan Filosofi Seksual 7 berdasarkan jenis kelamin
dan Fakultas
Berdasarkan keseluruhan data yang terdapat pada tabel di atas, dapat
diketahui bahwa dari 137 mahasiswa/i terdapat 16 orang (17%) yang memilih
filosofi seksual 7, dan kesemuanya berjenis kelamin mahasiswa. Berdasarkan
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fakultas pemilih terbanyak filosofi seksual 7 adalah mahasiswa FIK dengan
jumlah pemilih 12 mahasiswa.
4. Kategorisasi Pengambilan Keputusan Seksual Mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta
Pada pembahasan berikut disajikan deskripsi pengambilan keputusan
seksual mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta berdasarkan data-data yang
telah diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data sikap mahasiswa terhadap
pengambilan keputusan seksual meliputi harga rerata/mean (M), modus (Mo),
median (Me), nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi (SD). Data
penelitian diperoleh dari skor masing-masing pertanyaan yang ditabulasikan dan
dihitung dengan teknik analisis deskriptif. Analisis data penelitian ini
menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 for Windows. Kemudian
data hasil penelitian akan disajikan ke dalam tabel dan histogram. Data sikap
mahasiswa terhadap pengambilan keputusan seksual disajikan pada tabel berikut
ini:
Tabel 16. Skor Hipotetik dan Empirik Pengambilan Keputusan Seksual pada
Mahasiswa UNY
Pengambilan
Keputusan
Seksual
Hipotetik Empirik
Mean Maks Min Mean Maks Min Modus Median SD
82 164 0 122.72 162 68 122 123 2.31
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa data pengambilan keputusan
seksual mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang diperoleh memiliki nilai
maksimum sebesar 162 dan nilai minimum sebesar 68, mean sebesar 122.72,
median sebesar 123, modus sebesar 122, dan standar deviasi sebesar 2.31.
Perhitungan skor minimal secara hipotetik dicari dengan cara mengalikan skor
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terendah item dengan banyaknya item, sehingga diperoleh 0 × 41 = 0, sedangkan
skor maksimal hipotetik dicari dengan mengalikan skor tertinggi dengan
banyaknya item, sehingga diperoleh 4 × 41 = 164, mean hipotetik dicari dengan
skor tertinggi hipotetik ditambah skor terendah dibagi dua, sehingga diperoleh
mean hipotetik (0 + 164) : 2 = 82. Standar deviasi 2.31 mengindikasikan bahwa
terdapat keragaman yang tinggi pada kemampuan pengambilan keputusan seksual
mahasiswa UNY.
Berdasarkan data di atas maka selanjutnya digunakan untuk melakukan
pengelompokan kategorisasi tingkat pengambilan keputusan seksual mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta. Kategori tingkat pengambilan keputusan seksual
mahasiswa terhadap pengambilan keputusan seksual dilakukan dengan empat
kategori interval, yaitu: Tidak Baik; Kurang Baik; Baik; Sangat Baik. Kategorisasi
data pengambilan keputusan seksual mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 17. Kategori Skor Ideal Pengambilan Keputusan Seksual Mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta
No. Interval Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
1 0 – 41 Tidak Baik 0 Mahasiswa 0%
2 42 – 82 Kurang Baik 4 Mahasiswa 3%
3 83 – 124 Baik 67 Mahasiswa 49%
4 125 – 164 Sangat Baik 66 Mahasiswa 48%
Jumlah 137 Mahasiswa 100%
Dari tabel diatas dapat dibuat histogram berikut:
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Gambar 8. Kategorisasi Pengambilan Keputusan Seksual Mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta
Berdasarkan pada tabel dan histogram kategorisasi skor pengambilan
keputusan seksual di atas, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta memiliki skor antara 83-124 dan 125 – 165 dengan kategori
“Baik” dan “Sangat Baik”. Antara kedua kategori tersebut hanya terdapat selisih
jumlah satu orang mahasiswa saja, yaitu terdapat 67 mahasiswa (49%) yang
berada pada rentang skor 83-124 dalam kategori “Baik”, dan 66 mahasiswa (48%)
dengan rentang skor 125-165 dengan kategori “Sangat Baik”. Terdapat 4
mahasiswa (3%) yang memiliki pengambilan keputusan seksual yang “Kurang
Baik”, serta tidak ada sama sekali mahasiswa yang memiliki pengambilan
keputusan seksual yang “Tidak Baik”. Dari data hasil  penelitian ini dapat
diartikan secara umum semua mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
melakukan pertimbangan yang baik dalam proses pengambilan keputusan
seksualnya.
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5. Perbandingan Pengambilan Keputusan Seksual berdasarkan Jenis
Kelamin, dan Fakultas
Berikut ini adalah gambaran tentang perbandingan pengambilan
keputusan seksual mahasiswa berdasarkan faktor demografi, yaitu jenis kelamin,
dan fakultas di Universitas Negeri Yogyakarta.
Tabel 18. Perbandingan Pengambilan Keputusan Seksual berdasarkan Jenis
Kelamin dan Fakultas
Perbandingan terhadap
Pengambilan Keputusan Seksual
Subjek Mean Ketegori
Berdasarkan jenis kelamin Laki-laki 113.98 Baik
Perempuan 139.42 Sangat Baik
Berdasarkan fakultas FMIPA 137.25 Sangat Baik
FE 130.21 Sangat Baik
FIK 112.54 Baik
FIS 136.28 Sangat Baik
FIP 130.21 Sangat Baik
FBS 103.86 Baik
FT 129.94 Sangat Baik
Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat perbedaan dalam
pengambilan keputusan seksual antara mahasiswa dan  mahasiswi. Mahasiswa
termasuk pada kategori “Baik” dengan skor 113,98 sedangkan mahasiswi
termasuk pada kategori “Sangat Baik” dengan skor 139,42. Hal ini dapat diartikan
bahwa para mahasiswi secara umum lebih memiliki kemampuan yang baik dalam
hal pengambilan keputusan seksualnya dibandingkan dengan para mahasiswa.
Dilihat berdasarkan fakultas, FMIPA menempati urutan pertama
dengan skor mean paling besar yaitu 137,25 dengan kategori “Sangat Baik”,
kemudian urutan kedua ditempati oleh FIS dengan skor mean 136,26 dengan
kategori “Sangat Baik”. Urutan ketiga ditempati oleh  FE dan FIP dengan skor
mean sama yaitu 130, 21 dengan kategori “Sangat Baik”, urutan keempat
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ditempati oleh FT dengan skor mean 129,94 dengan kategori “Baik”. Sedangkan
urutan kelima dan keenam ditempati oleh FIK dengan skor mean 112,54 dan FBS
dengan skor mean 103,86 keduanya dengan kategori “Baik”.
Dari penjabaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum
mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta memiliki kemampuan yang lebih baik
bila dibandingkan dengan kemampuan pengambilan keputusan mahasiswanya.
Kemudian bila berdasarkan fakultas, pengambilan keputusan seksual yang tinggi
adalah pada mahasiswa FMIPA dan yang paling rendah adalah pada mahasiswa
FBS.
6. Analisa Faktor Pengaruh Pengambilan Keputusan Seksual
Selanjutnya, peneliti akan menganalisa tiap item pengambilan
keputusan seksual yang terdiri dari enam faktor pengaruh pengambilan keputusan
seksual. Peneliti ingin mengetahui bagaimana pertimbangan yang dilakukan
mahasiswa dari masing-masing faktor, dan lebih khusus bagaimana pertimbangan
pengambilan keputusan seksual mahasiswa pada tiap item. Berikut ini adalah
analisa sikap terhadap pengambilan keputusan seksual berdasarkan faktor
pengaruh pengambilan keputusan seksual :
82
Tabel 11. Analisa Tiap Item Pengaruh Pengambilan Keputusan Seksual Pada Faktor Kekhawatiran terhadap Resiko
Item Faktor Pengaruh Kekhawatiran Terhadap
Resiko
Jenis kelamin Fakultas
Semua
Mhs
Mean
Lk
Mean
Pr
Mean
FMIPA
Mean
FE
Mean
FIK
Mean
FIS
Mean
FIP
Mean
FBS
Mean
FT
1) Saya takut terjadi kehamilan jika melakukan
hubungan seksual
2,81 3,80 4,00 3,36 2,87 3,43 3,71 1,78 3,59 3,24
2) Saya memikirkan resiko tertular penyakit kelamin
jika saya melakukan hubungan seksual
3,18 3,80 3,81 3,36 3,54 3,71 3,64 3,56 3,59 3,60
3) Saya takut jika terjadi kehamilan pacar saya tidak
mau bertanggung jawab
3,02 3,68 3,69 2,86 3,14 3,50 3,57 3,00 3,18 3,27
4) Saya mempersiapkan kesiapan dan tanggung jawab
pacar saya jika sampai terjadi kehamilan
3,16 3,61 3,56 2,93 3,23 3,57 3,5 3,28 3,35 3,34
5) Saya beranggapan bahwa aborsi karena kehamilan
yang terjadi akibat HSP adalah suatu dosa besar
3,34 3,91 3,94 3,78 3,33 3,71 3,86 2,86 3,70 3,59
6) Saya merasa belum siap untuk menjadi orangtua di
usia saya yang sekarang
3,20 3,40 3,06 3,64 3,27 3,43 3,21 3,10 3,18 3,27
Total 3,1 3,7 3,69 3,78 3,23 3,57 3,64 3,00 3,59 3,50
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa mean faktor kekhawatiran
terhadap resiko secara umum pada semua mahasiswa menunjukkan skor 3,50,
termasuk pada kategori “sangat setuju”. Hal ini berarti mahasiswa Universitas
Negeri Yogyakarta setuju bahwa salah satu alasan mereka dalam mengambil
keputusan seksual adalah faktor kekhawatiran terhadap resiko. Pada faktor
kekhawatiran terhadap resiko, semua item didalamnya bersifat positif, dan item
yang paling tinggi skor meannya adalah item nomor 2, dengan skor mean sebesar
3,60 dalam kategori “sangat setuju”, artinya semua mahasiswa dan mahasiswi
sangat memikirkan resiko tertular penyakit kelamin dalam melakuka
pertimbangan pengambilan keputusan seksual. Skor tertinggi kedua ada pada item
nomor 5 dengan skor mean 3,59 , ini berarti semua mahasiswa dan mahasiswi
sangat setuju bahwa aborsi yang dilakukan karena hubungan seksual pranikah
adalah suatu dosa besar. Selanjutnya peneliti mencermati perbandingan sikap pada
aspek kekhawatiran terhadap resiko berdasarkan jenis kelamin. Skor mean sikap
pada faktor kekhawatiran terhadap resiko berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan adalah 3,1 dan 3,7, keduanya termasuk pada kategori “sangat setuju”.
Walaupun sama-sama “sangat setuju” namun terdapat selisih skor 0,6 antara
keduanya. Hal ini berarti dalam pengambilan keputusan seksual, mahasiswi
memiliki kekhawatiran yang lebih besar terhadap resiko aktifitas atau hubungan
seksual dibandingkan dengan kekhawatiran yang dimiliki oleh mahasiswa.
Berdasarkan jenis kelamin, terlihat pula pada item nomor 5 skor mean
pada mahasiswi menunjukkan angka 3,91, dan skor mean terbesar yaitu 3,8
terdapat pada nomor 1. Hal ini berarti kekhawatiran terbesar mahasiswi pada
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aspek kekhawatiran terhadap resiko terletak pada indikator takut melakukan
aborsi akibat kehamilan yang terjadi karena hubungan seksual pranikah serta takut
hamil jika melakukan hubungan seksual. Mengenai mahasiswa, skor mean
tertinggi terdapat pada item nomor 5, dengan angka 3,34. Hal ini berarti ketakutan
terbesar para mahasiswa pada item kekhawatiran terhadap resiko adalah pada
indikator takut melakukan aborsi akibat kehamilan yang terjadi karena hubungan
seksual pranikah, tetapi mereka memiliki skor yang rendah pada faktor takut
hamil jika melakukan hubungan seksual, yaitu 2,81.
Berdasarkan fakultas dapat diketahui bahwa pada mahasiswa FMIPA
terdapat satu skor mutlak 4 pada item pertama. Hal ini berarti semua mahasiswa
memiliki kekhawatiran akan terjadinya kehamilan jika melakukan aktifitas atau
hubungan seksual dalam berpacaran. Berkebalikan dengan mahasiswa FMIPA,
pada mahasiswa FBS skor item tersebut adalah 1,78 yang berkategori “tidak
setuju”. Hal ini berarti mahasiswa FBS tidak menyutujui atau tidak memiliki
kekhawatiran akan terjadinya kehamilan jika melakukan aktifitas atau hubungan
seksual dalam berpacaran.
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Tabel 12. Analisa Tiap Item Pengambilan Keputusan Seksual Pada Faktor Persepsi Terhadap Masa Depan
Item Faktor Pengaruh Persepsi Terhadap Masa
Depan
Jenis kelamin Fakultas
Semua
Mhs
Mean
Lk
Mean
Pr
Mean
FMIPA
Mean
FE
Mean
FIK
Mean
FIS
Mean
FIP
Mean
FBS
Mean
FT
7) Saya beranggapan bahwa keperawanan atau
keperjakaan harus dijaga hingga saat menikah tiba
3,24 3,80 3,69 3,78 3,23 3,57 3,64 3,00 3,59 3,50
8) Saya beranggapan bahwa dengan menjaga
keperawanan atau keperjakaan berarti saya telah
membuktikan cinta saya thd suami/istri saya kelak
3,15 3,68 3,62 3,36 3,16 3,36 3,36 3,28 3,53 3,38
9) Saya beranggapan bahwa jika keperawanan atau
keperjakaan saya telah hilang hal itu akan
mengecewakan suami/istri saya kelak
3,00 3,63 3,56 3,21 3,14 3,07 3,43 3,07 3,18 3,23
10) Saya ingin menjaga keperawanan atau
keperjakaan saya hanya untuk suami atau istri saya
kelak
3,22 3,78 3,69 3,57 3,27 3,50 3,57 3,36 3,29 3,46
11) Saya memikirkan tentang keluarga yang saya
bangun harus berdasarkan kesucian bukan sekedar
nafsu biologis
3,13 3,59 3,62 3,36 3,19 3,50 3,50 2,64 3,41 3,31
12).Saya ingin memberi contoh kepada anak-anak
saya kelak bahwa saya sanggup menahan hawa
nafsu sampai saat menikah tiba
3,27 3,55 3,50 3,43 3,29 3,50 3,21 3,36 3,47 3,39
Total 3,16 3,67 3,61 3,45 3,21 3,41 3,45 3,11 3,41 3,37
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa mean keseluruhan pada faktor
persepsi pada masa depan adalah 3,37 dalam kategori “sangat setuju”, hal ini
berarti mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta setuju bahwa salah satu alasan
mereka dalam mengambil keputusan seksual adalah faktor persepsi terhadap masa
depan. Pada faktor ini, semua item didalamnya bersifat positif. Mengenai skor
item tertinggi adalah 3,50, yaitu item persepsi mengenai keperawanan. Hal ini
berarti semua mahasiswa dan mahasiswi setuju untuk mempertimbangkan
persepsi mengenai keperawanan atau keperjakaan dalam proses pengambilan
keputusan seksual mereka. Perbandingan skor mean rata-rata antara mahasiswa
dan mahasiswi menunjukkan angka 3,16 dan 3,67. Terdapat selisih 0, 51 diantara
keduanya, dari hal ini dapat disimpulkan bahwa pada mahasiswi, mereka lebih
memikirkan persepsi masa depannya dibandingkan dengan mahasiswanya dalam
hal pengambilan keputusan seksual.
Peneliti mencermati berdasarkan jenis kelamin, mahasiswi memilih item
nomor 7 sebagai skor tertinggi yaitu 3,8, serta pada item nomor 10 dengan skor
3,78. Hal ini berarti persepsi masa depan yang paling dipertimbangkan mahasiswi
adalah mengenai keperawanan dan figur suami/istri yang diharapkan. Sedangkan
pada mahasiswa, mereka memilih item nomor 12 sebagai skor terbesar yaitu 3,27
serta nomor 7 yaitu 3,24. Hal ini berarti pada mahasiswa, mereka lebih
memikirkan mengenai figur keluarga yang diharapkan serta persepsi mengenai
keperawanan atau keperjakaan.
Mengenai perbandingan skor item paling tinggi dan paling rendah
berdasarkan fakultas, peneliti mencermati FE memperoleh skor mean terbesar
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pada item nomor 7 yaitu 3,78. Hal ini berarti persepsi terbesar mahasiswa dan
mahasiswi FE adalah mengenai keperawanan atau keperjakaan yang harus dijaga
hingga saat menikah tiba. Mengenai skor paling rendah terdapat pada FBS pada
item nomor 11 yaitu 2,64, walaupun skor tersebut berkategori setuju, namun skor
tersebut adalah yang paling rendah bila dibandingkan dengan skor item lainnya.
Hal ini berarti mahasiswa FBS cenderung lebih memikirkan persepsi lainnya
dibandingkan dengan persepsi mengenai figur keluarga yang diharapkan.
88
Tabel 13. Analisa Tiap Item Pengambilan Keputusan Seksual Pada Faktor Pengaruh Hasrat Kepuasan Fisik
Item Faktor Pengaruh Hasrat Kepuasan Fisik
Jenis kelamin Fakultas
Semua
Mhs
Mean
Lk
Mean
Pr
Mean
FMIPA
Mean
FE
Mean
FIK
Mean
FIS
Mean
FIP
Mean
FBS
Mean
FT
13) Saya merasa dengan melakukan aktifitas seksual
atau hubungan seksual, imajinasi dan gairah saya
tersalurkan
2,43 3,04 3,06 2,71 2,50 3,14 2,28 2,57 2,53 2,68
14) Saya melakukan aktifitas seksual atau hubungan
seksual karena saya merasa terangsang
2,27 2,87 2,37 2,50 2,48 3,00 2,21 3,56 2,47 2,65
15) Saya merasa puas setelah melakukan aktifitas
seksual atau hubungan seksual
2,52 3,14 3,00 2,86 2,35 3,28 3,07 3,56 3,06 3,02
16) Saya berusaha menyenangkan diri dan pacar
dengan melakukan aktifitas seksual atau hubungan
seksual
2,62 3,34 3,31 3,21 2,53 3,50 2,93 3,56 3,00 3,14
17) Saya merasa kebutuhan yang tinggi untuk
melakukan aktifitas atau hubungan seksual dengan
pacar saya
2,56 3,34 3,31 3,14 2,52 3,21 2,86 2,14 3,23 2,91
18) Jika saya tidak melakukan aktifitas seksual atau
hubungan seksual saya merasa tidak bergairah dan
bosan
2,53 3,40 3,37 2,93 2,45 3,21 3,14 2,28 3,18 2,93
Total 2,48 3,18 3,07 2,89 2,47 3,22 2,74 2,94 2,91 2,91
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa mean keseluruhan pada faktor
pengaruh hasrat kepuasan fisik adalah 2,91 dalam kategori “tidak setuju”, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta tidak setuju salah
satu alasan mereka dalam mengambil keputusan seksual adalah faktor hasrat
kepuasan fisik. Pada faktor ini, keseluruhan item bersifat negatif. Mengenai skor
item yang paling tinggi adalah pada nomor 16 dengan angka 3,14 serta pada
nomor 15 dan 18 dengan skor keduanya 2,95 dan 2, 96. Hal ini berarti semua
mahasiswa dan mahasiswi sangat tidak setuju pada faktor mendapatkan kepuasan
biologis atas aktifitas seksual yang dilakukan, serta faktor merasa butuh atau
kecanduan untuk melakukan aktifitas seksual. Perbandingan skor mean rata-rata
antara mahasiswa dan mahasiswi pada faktor hasrat kepuasan fisik adalah 2,48
dan 3,18. Terdapat perbedaan kategori antara keduanya yaitu “tidak setuju” dan
“sangat tidak setuju”. Hal ini berarti pada mahasiswi, mereka sangat tidak setuju
untuk mempertimbangkan hasrat kepuasan fisik sebagai salah satu faktor
pengaruh dalam pertimbangan pengambilan keputusan seksual mereka.
Peneliti juga mencermati berdasarkan jenis kelamin, pada mahasiswa
memilih item nomor 16 sebagai item dengan skor tertinggi, yaitu 2,62. Hal ini
berarti mahasiswa tidak setuju dengan faktor menyenangkan diri sendiri atau
pacar dengan melakukan aktifitas seksual. Pada mahasiswi, mereka memilih item
nomor 16 dan 17 dengan skor keduanya 3,34, artinya, selain sependapat dengan
mahasiswa pada faktor nomor 16, mahasiswi juga tidak setuju bahwa mereka
memiliki kebutuhan yang tinggi untuk melakukan aktifitas atau hubungan seksual
dengan pacar mereka.
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Mengenai perbandingan skor paling tinggi dan paling rendah berdasarkan
fakultas, peneliti mencermati FBS memperoleh skor item tertinggi pada item 14,
15, dan 16 ketiganya dengan skor mean 3,56. Hal ini berarti mereka sangat tidak
setuju bahwa mereka melakukan aktifitas seksual karena terangsang, atau sebagai
usaha menyenangkan diri atau pacar, serta merasa puas setelah melakukan
aktifitas atau hubungan seksual. Mengenai skor item terendah, terdapat pada FBS
pada item nomor 17 dengan skor 2,14. Hal ini berarti pada mahasiswa FBS,
mereka tidak setuju bahwa mereka melakukan aktifitas seksual karena merasa
butuh atau kecanduan.
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Tabel 14. Analisa Tiap Item Pengambilan Keputusan Seksual Pada Faktor Pengaruh Norma Yang Diyakini
Item Faktor Pengaruh Norma yang diyakini
Jenis Kelamin Fakultas
Semua
Mhs
Mean
Lk
Mean
Pr
Mean
FMIPA
Mean
FE
Mean
FIK
Mean
FIS
Mean
FIP
Mean
FBS
Mean
FT
19) Saya berfikiran bahwa semua orang yang berpacaran pasti
melakukan aktfitas seksual
2,45 3,00 2,69 2,57 2,33 3,14 3,21 3,56 2,88 2,91
20) Saya beranggapan bahwa aktfitas seksual dalam berpacaran
adalah hal yang wajar dan sudah bukan hal yang tabu lagi
2,52 3,00 2,62 2,71 2,43 2,93 3,21 2,43 3,00 2,76
21) Saya yakin orangtua saya pasti akan setuju bahwa aktifitas
seksual dalam berpacaran adalah bukan hal yang atbu lagi
2,82 3,48 3,25 3,50 2,85 3,28 3,00 2,64 3,23 3,10
22) saya merasa tujuan untuk mempunyai pacar adalah sebagai
wadah mengeksplorasi atau melakukan aktfitas seksual
2,85 3,46 3,56 3,50 2,77 3,36 3,14 3,56 3,35 3,32
23)Saya merasa ketinggalan jaman jika belum pernah mencoba
melakukan aktifitas seksual seperti yang dilakukan teman-teman
saya
2,76 3,55 3,69 3,50 2,69 3,43 3,00 2,28 3,35 3,13
24) Saya merasa teman-teman saya setuju jika saya melakukan
aktifitas seksual atau hubungan seksual
2,61 3,44 3,25 3,14 2,69 3,36 3,14 2,21 2,94 2,96
25) Saya beranggapan bahwa melakukan aktifitas seksual saat
pacaran tidak apa-apa asalkan tidak melampaui batas
2,42 3,00 3,12 2,86 2,29 3,00 3,14 1,86 2,76 2,71
26) Saya ingin mematuhi larangan dalam agama saya mengenai
haramnya melakukan aktifitas seksual pranikah
2,96 3,36 3,50 3,21 2,83 3,00 3,36 3,14 3,23 3,18
Total 2,67 3,28 3,21 3,12 2,61 3,18 3,15 2,71 3,09 3,01
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa mean keseluruhan pada faktor
norma yang diyakini adalah 3,01 dalam kategori “sangat tidak setuju”, hal ini
berarti mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta sangat tidak setuju salah satu
alasan mereka dalam mengambil keputusan seksual adalah faktor norma yang
diyakini. Pada faktor ini, semua item bersifat negatif, kecuali item nomor 26
mengenai norma agama, dan skor tertinggi pada faktor ini terdapat pada item
nomor 22 dengan skor 3,32 yaitu mengenai norma pacar. Artinya sebagian besar
mahasiswa dan mahasiswi sangat tidak setuju untuk meyakini norma pacar dalam
melakukan pengambilan keputusan seksual mereka. Perbandingan skor mean rata-
rata keduanya adalah 2,67 dan 3,28. Terdapat selisih sebesar 0,61, antara
keduanya, ini berarti pada mahasiswi mereka sangat tidak setuju untuk meyakini
norma umum, keluarga, pacar, teman, prinsip diri kecuali pada norma agama,
sebagai salah satu faktor  pengaruh dalam pertimbangan pengambilan keputusan
seksual mereka.
Peneliti juga mencermati berdasarkan jenis kelamin, pada mahasiswa
memilih item nomor 26 sebagai item dengan skor tertinggi, yaitu 2,96 dengan
kategori “setuju”. Hal ini berarti para mahasiswa setuju dengan pernyataan bahwa
mereka ingin mematuhi larangan dalam agama mengenai haramnya melakukan
aktifitas seksual pranikah, sedangkan pada mahasiswi mereka memilih item
nomor 23 dengan skor 3,55 dengan kategori “sangat tidak setuju”. Hal ini berarti
para mahasiswi sangat tidak setuju jika mereka merasa ketinggalan jaman jika
belum pernah mencoba melakukan aktifitas seksual seperti yang dilakukan teman-
temannya.
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Mengenai perbandingan skor paling tinggi dan paling rendah berdasarkan
fakultas, terlihat bahwa FMIPA memiliki skor tertinggi yaitu 3,69 dengan kategori
“sangat tidak setuju” pada item nomor 23. Hal ini berarti semua mahasiswa
FMIPA sangat tidak setuju jika mereka merasa ketinggalan jaman jika belum
pernah melakukan aktifitas seksual seperti yang dilakukan teman-temannya.
Mengenai skor terendah, dimiliki oleh FBS pada item nomor 25 dengan skor 1,86
yaitu pada kategori “setuju”. Hal ini berarti semua mahasiswa FBS setuju dengan
anggapan bahwa melakukan aktifitas seksual saat pacaran tidak apa-apa asalkan
tidak melampaui batas.
94
Tabel 15. Analisa Tiap Item Pengambilan Keputusan Seksual Pada Faktor Pengaruh Kualitas Hubungan
Item Faktor Pengaruh Kualitas Hubungan
Jenis Kelamin Fakultas
Semua
Mhs
Mean
Lk
Mean
Pr
Mean
FMIPA
Mean
FE
Mean
FIK
Mean
FIS
Mean
FIP
Mean
FBS
Mean
FT
27) Meskipun melakukan aktifitas seksual adalah hal yang
dilarang agama saya tetap melakukannya
2,67 3,29 3,25 3,36 2,56 3,50 3,14 3,56 2,82 3,17
28) Saya melakukan aktfitas seksual dengan tujuan membuat
pacar saya menyadari perasaan suka yang ada dalam diri saya
2,54 3,44 3,37 3,21 2,54 3,28 2,86 2,21 3,12 2,94
29) Saya beranggapan bahwa saya dan pacar saya telah
berkomitmen serius karena itu tidak masalah bagi kita untuk
melakukan aktifitas seksual atau hubungan seksual
2,48 3,34 3,31 3,28 2,48 3,00 2,86 2,00 3,12 2,86
30) Saya berfikir bahwa melakukan aktifitas atau hubungan
seksual tidak apa-apa dengan batasan saling komitmen antara
kedua belah pihak
2,45 3,29 3,19 3,07 2,41 3,21 3,14 2,14 3,18 2,90
31) Saya percaya bahwa pacar saya akan menikah dengan saya
sehingga saya merasa yakin untuk melakukan aktifitas seksual
atau hubungan seksual sekarang
2,60 3,42 3,25 3,28 2,41 3,43 3,14 3,56 3,29 3,19
32) Saya bersama pacar saya berkompromi dan berdiskusi
mengenai batasan aktfitas seksual sebelum memutuskan untuk
melakukan aktifitas seksual
2,75 2,82 2,50 2,64 2,95 2,57 2,71 3,21 2,50 2,72
33) Saya dan pacar saya telah merencanakan pernikahan dalam
beberapa kurun waktu nanti sehingga tidak masalah jika kami
melakukan aktifitas seksual atau hubungan seksual
2,55 3,29 3,18 3,14 2,39 3,14 3,07 2,28 3,29 2,92
34) Saya dan pacar saya akan menikah kelak, hal itu yang
membuat saya meyakini bahwa aktifitas seksual kami tidak
melanggar norma karena pada akhirnya kami juga akan menikah
2,66 3,38 3,15 2,93 2,48 3,43 3,28 2,71 3,23 3,03
35) Pacar saya berkata akan memutuskan jalinan asmara jika saya
menolak melakukan aktifitas seksual atau hubungan seksual
2,73 3,31 3,37 3,14 2,79 3,43 3,14 2,07 3,06 3,00
Total 2,60 3,28 3,17 3,11 2,87 3,22 3,03 2,63 3,06 2,97
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa mean keseluruhan pada
faktor pengaruh kualitas hubungan adalah 2,97 dalam kategori “tidak setuju”, hal
ini berarti mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta tidak setuju bahwa salah
satu alasan mereka dalam mengambil keputusan seksual adalah tingkat kualitas
hubungan. Pada faktor ini semua item bersifat negatif, kecuali pada item nomor
32 yang bersifat positif. Item dengan skor tertinggi pada faktor ini adalah nomor
31 dengan skor 3,19. Hal ini berarti mahasiswa dan mahasiswi tidak setuju untuk
melibatkan faktor kepercayaan sebagai faktor pengaruh dalam pengambilan
keputusan seksual mereka. Perbandingan skor mean rata-rata keduanya adalah
2,60 dan 3,28 keduanya dalam kategori “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”.
Terdapat selisih 0,68 antara keduanya. Hal ini berarti pada mahasiswi mereka
sangat tidak setuju bahwa faktor tingkat kualitas hubungan menjadi salah satu
faktor pengaruh dalam pertimbangan pengambilan keputusan seksual mereka.
Peneliti juga mencermati berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa
memilih item nomor 32 dan 35 sebagai item dengan skor tertinggi, yaitu 2,75 dan
2,73 keduanya dengan kategori “setuju” dan “tidak setuju”. Hal ini berarti pada
mahasiswa mereka setuju pada indikator kompromi, namun tidak setuju mengenai
indikator kemungkinan akan menikah. Sedangkan pada mahasiswi, mereka
memilih item nomor 28 dengan skor 3,44 dalam kategori “sangat tidak setuju”
dan 31 dengan skor 3,42 dalam kategori “sangat tidak setuju”. Hal ini berarti para
mahasiswi sangat tidak setuju pada indikator perasaan dan percaya.
Mengenai perbandingan skor paling tinggi dan paling rendah berdasarkan
fakultas, peneliti mencermati FBS memperoleh skor item tertinggi pada item 27
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dan 31 keduanya dengan skor 3,56 dalam kategori “sangat tidak setuju”. Hal ini
berarti semua mahasiswa FBS sangat tidak setuju dengan pernyataan bahwa
meskipun melakukan aktifitas seksual adalah hal yang dilarang dalam agama,
mereka tetap melakukannya, serta mereka tidak setuju dengan pernyataan mereka
akan menikah dengan pacar mereka sehingga mereka merasa yakin untuk
melakukan aktifitas seksual atau hubungan seksual. Mengenai skor terendah juga
dimiliki oleh FBS yaitu pada item 29 dengan skor 2,0 dalam kategori “tidak
setuju”. hal ini berarti semua mahasiswa FBS tidak setuju dengan anggapan
bahwa mereka telah berkomitmen serius sehingga tidak masalah bagi mereka
untuk melakukan aktifitas atau hubungan seksual.
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Tabel 16. Analisa Tiap Item Pengambilan Keputusan Seksual Pada Faktor Pengaruh Paksaan/Ancaman
Item Faktor Pengaruh Paksaan/Ancaman
Jenis Kelamin Fakultas
Semua
Mhs
Mean
Lk
Mean
Pr
Mean
FMIPA
Mean
FE
Mean
FIK
Mean
FIS
Mean
FIP
Mean
FBS
Mean
FT
36) Saya terpaksa melakukan aktifitas seksual dengan
pacar karena dia mengancam akan memutuskan jalinan
asmara jika saya menolak ajakannya
2,80 3,57 3,69 3,28 2,70 3,57 3,28 2,28 3,35 3,16
37) Saya terpengaruh rayuan pacar saya untuk
melakukan aktifitas seksual
2,48 3,27 3,37 3,21 2,39 3,36 2,93 2,00 2,82 2,86
38) Saya melakukan aktifitas seksual atau hubungan
seksual karena pacar saya berjanji akan bertanggung
jawab
2,60 3,31 3,50 3,14 2,48 3,14 3,14 2,21 3,06 2,95
39) Pacar saya memaksa melakukan aktifitas seksual
terhadap saya walaupun saya telah menolaknya
2,56 3,27 3,31 3,21 2,45 3,36 3,00 1,93 3,12 2,86
40) Saya merasa tertekan dengan kata-kata yang
diucapkan pacar saya jika saya menolak untuk
melakukan aktifitas seksual atau hubungan seksual
dengannya
2,78 3,25 3,50 3,14 2,66 3,5 3,07 2,21 3,12 3,02
41) Hubungan seksual yang kami lakukan merupakan
hubungan seksual yang bersifat pemerkosaan
3,04 3,31 3,31 3,14 2,62 3,64 3,50 3,36 3,53 3,30
Total 2,71 3,33 3,44 3,18 2,55 3,42 3,15 2,33 3,16 3,02
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa mean keseluruhan pada
faktor pengaruh paksaan atau ancaman adalah 3,02 dalam kategori “sangat tidak
setuju”, hal ini berarti mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta sangat tidak
setuju bahwa salah satu alasan mereka dalam mengambil keputusan seksual
adalah faktor paksaan atau ancaman. Pada faktor aksaan atau ancaman, semua
item didalamnya bersifat negatif, dan item yang paling tinggi skor meannya
adalah item nomor 36 dan 41 keduanya dengan angka 3,16 dan 3,30 dalam
kategori “sangat tidak setuju”. Hal ini berarti semua mahasiswa dan mahasiswi
sangat tidak setuju bahwa ancaman dan pemerkosaan menjadi salah satu faktor
pengaruh dalam pengambilan keputusan seksual mereka. Perbandingan skor mean
rata-rata keduanya adalah 2,71 dan 3,33. Terdapat selisih antara keduanya, yaitu
sebesar 0,62. Hal ini berarti pada mahasiswi mereka lebih tidak setuju untuk
mempertimbangkan paksaan atau ancaman sebagai salah satu faktor pengaruh
dalam pertimbangan pengambilan keputusan seksual mereka dibandingkan
dengan pada mahasiswa.
Peneliti juga mencermati berdasarkan jenis kelamin, pada mahasiswa
memilih item nomor 41 sebagai item dengan skor tertinggi, yaitu 3,04 dengan
kategori “sangat tidak setuju”. Hal ini berarti para mahasiswa tidak setuju bahwa
mereka melakukan hubungan seksual yang bersifat pemerkosaan, sedangkan pada
mahasiswi mereka menyepakati item nomor 36 sebagai skor tertinggi dengan
angka 3,57 dengan kategori “sangat tidak setuju”. Hal ini berarti para mahasiswi
mereka sangat tidak setuju bahwa mereka terpaksa melakukan aktifitas seksual
karena pacar mengancam akan memutus jalinan asmara jika mereka menolak.
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Mengenai perbandingan skor paling tinggi dan paling rendah berdasarkan
fakultas, peneliti mencermati FMIPA memperoleh skor item tertinggi pada item
36 dengan skor mean 3,69 dalam kategori “sangat tidak setuju”. Hal ini berarti
semua mahasiswa FMIPA sangat tidak setuju bahwa mereka terpaksa melakukan
aktifitas seksual karena pacar mengancam akan memutus jalinan asmara jika
mereka menolak, sedangkan skor terendah didapat FBS pada item nomor 39
dengan skor 1,93 dalam kategori “setuju”. Hal ini berarti semua mahasiswa FBS
setuju bahwa mereka melakukan aktfitas seksual karena paksaan.
C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengambilan
keputusan seksual mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta beserta berbagai
faktor pertimbangannya. Peneliti juga mencoba menggali informasi mengenai
filosofi seksual, perbandingan filosofi seksual berdasarkan jenis kelamin dan
fakultas, serta analisa item komponen pengaruh pengambilan keputusan seksual.
Karakteristik sampel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu
berdasarkan jenis kelamin dan fakultas.
Berdasarkan jenis kelamin terdapat 90 sampel berjenis kelamin laki-
laki dan 47 sampel berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan fakultas, sampel
penelitian dibedakan menjadi 7 fakultas dengan jumlah tiap-tiap fakultas yaitu
FMIPA dengan 16 mahasiswa, FE dengan 14 mahasiswa, FIK dengan 48
mahasiswa, FIS dengan 14 mahasiswa, FIP dengan 14 mahasiswa, FBS dengan 14
mahasiswa serta FT dengan 17 mahasiswa.
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Penelitian ini menunjukkan hasil pengambilan keputusan seksual
berdasarkan filosofi seksual sebanyak 35 mahasiswa (26%) memilih filosofi
seksual kategori 2 dan 35 mahasiswa (26%) memilih filosofi seksual kategori 3.
Ini berarti separuh sampel atau sebanyak 70 mahasiswa tersebut menyatakan
bahwa mereka pernah berpacaran atau melakukan aktifitas seksual tetapi tidak
mau melakukan hubungan seksual sebelum menikah (Adamant virgins). Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori abstinence atau berpantang yang menjelaskan
bahwa individu memilih untuk tidak melakukan hubungan seksual sebagai ganti
untuk menunggu saat dan orang yang tepat untuk melakukan hubungan seksual
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum mahasiswa UNY melakukan
abstinence atau berpantang.
Peneliti menemukan alasan mahasiswa UNY memilih untuk
menghindari hubungan seksual sebelum menikah dengan adalah adanya
kekhawatiran terhadap resiko-resiko terhadap hubungan seksual pranikah.
Temuan ini merefleksikan kembali pernyataan Gowen yang menyatakan bahwa
Abstinen atau berpantang didefinisikan sebagai memilih untuk tidak terlibat pada
aktifitas seksual yang berpotensi menimbulkan resiko STD atau kehamilan yang
tidak dikehendaki (2003: 94). Peneliti juga mencermati bahwa hasil penelitian ini
berbanding terbalik dengan hasil penelitian dengan tema yang sama yang
diselenggarakan Sara B. Oswalt, bahwa mahasiswa di Barat tidak
mempertimbangan faktor kekhawatiran terhadap resiko dalam hal pengambilan
keputusan seksual mereka.
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Peneliti juga menjadi prihatin mengenai hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa sebanyak 26% sampel atau 36 mahasiswa memilih filosofi
seksual kategori 5 hingga 7 yang termasuk dalam filosofi seksual yang beresiko.
Terlihat dalam tabel 9 terdapat 14 mahasiswa pemilih pada kategori 5, 6
mahasiswa pemilih pada kategori 6, serta 16 mahasiswa pemilih pada kategori 7.
D’Augelli dan D’Augelli (Piper, 1986: 13), menjelaskan mengenai tujuan filosofi
seksual adalah untuk merefleksikan perbedaan standar moral mengenai
pengungkapan sikap seksual serta perbedaan pengalaman dan ekspektasi atau
harapan mengenai hubungan yang sedang dibangun. Dari hasil penelitian ini
terlihat bahwa terdapat 36 mahasiswa yang mempunyai standar moral
pengungkapan sikap seksual yang rendah, serta pengalaman dan ekspektasi
mengenai hubungan yang sedang dibangun berorientasi tinggi pada hal-hal
seksual. Pernyataan D’Augelli tersebut juga senada dengan pernyataan Baron &
Byrne (1997: 83), mengenai salah satu karakteristik dari pacaran yaitu adanya
kedekatan atau keintiman secara fisik atau (physical intimacy). Keintiman
(intimacy) meliputi berbagai tingkah laku tertentu, seperti berpegangan tangan,
berciuman, dan berbagai interaksi prilaku seksual lainnya.
Dalam filosofi seksual juga ditemukan hanya terdapat 4 mahasiswi
yang memilih filosofi seksual kategori keempat. Dapat disimpulkan bahwa
mahasiswi memiliki standar moral pengungkapan sikap seksual yang lebih tinggi
serta ekspektasi mengenai hubungan yang sedang dibangun berorientasi lebih
rendah pada hal-hal seksual dibandingkan dengan pada mahasiswa. Penemuan ini
seperti mencerminkan stereotip yang berkembang diantara masyarakat yang
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mengisyaratkan bahwa gejolak seksual dan hasrat mencari kesenangan lebih
mempengaruhi laki-laki dalam pengambilan keputusan seksualnya ketimbang
wanita, sesuai dengan pendapat Hill & Preston (Oswalt, 2003: 16), bahwa
melakukan aktifitas seksual dianggap dapat melepaskan energi negatif atau stres
yang tengah dialami seseorang, terutama terjadi pada laki-laki. Hoffman and
Bolton (Oswalt, 2003: 18), juga menyatakan bahwa laki-laki berfikir bahwa
aktifitas seksual adalah cara mereka mengekspresikan perasaan cinta mereka
kepada pasangan atau perasaan kedekatan diantara mereka.
Dilihat dari Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
seksual menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta memiliki
mean pengambilan keputusan seksual kategori “Baik”, hal ini bahwa secara
umum semua mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang kritis dalam
melakukan pertimbangan terhadap pengambilan keputusan seksualnya. Dari enam
komponen faktor pengaruh pengambilan keputusan seksual, peneliti menemukan
bahwa mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta hanya mempertimbangkan 2
faktor pengaruh saja yaitu faktor kehawatiran terhadap resiko serta faktor persepsi
masa depan. 4 faktor lainnya yaitu faktor hasrat kepuasan fisik, faktor norma yang
diyakini, faktor kualitas hubungan serta faktor paksaan dalam aktifitas seksual,
tidak disetujui sebagai faktor pertimbangan dalam pengambilan keputusan seksual
oleh para mahasiswa. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Oswalt (2003:
97), dalam penelitian yang bertema sama, bahwa faktor persepsi masa depan dan
hasrat kepuasan fisik menjadi dua prediktor konsisten dalam keterlibatan
mahasiswa dengan aktifitas hubungan seks oral atau vaginal, tetapi faktor
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kekhawatiran terhadap resiko sama sekali tidak muncul sebagai prediktor
signifikan dalam keterlibatan mahasiswa dengan aktifitas seksual secara oral,
vaginal atau yang lainnya.
Berdasarkan jenis kelamin pengambilan keputusan seksual
berdasarkan faktor pengaruh pengambilan keputusan seksual menunjukkan bahwa
mahasiswi termasuk pada kategori “Sangat Baik” dan mahasiswa pada kategori
“Baik”, dengan fakta bahwa mean keenam komponen faktor pengaruh
pengambilan keputusan seksual mahasiswi lebih besar dibandingkan dengan mean
mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa para mahasiswi secara umum memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam hal pengambilan keputusan seksualnya
dibandingkan dengan para mahasiswa, hal ini senada dengan pendapat Regan and
Dreyer (Oswalt, 2007: 16) bahwa seringkali perempuan terlalu menggunakan
perasaannya, sehingga terkadang mereka melibatkan diri dalam aktifitas seksual
dengan harapan bahwa hubungannya dengan pasangannya akan berkembang ke
arah yang diinginkan.
Berdasarkan fakultas, terlihat dalam tabel 9 pemilih filosofi seksual
beresiko terdapat paling banyak pada FIK dan FBS, peneliti berasumsi bahwa
intensitas pertemuan dan interaksi fisik yang mendominasi aktifitas perkuliahan
mahasiswa FIK dan FBS secara tidak langsung turut mempengaruhi gejolak
seksualitas antar lawan jenis, selain karena FIK dan FBS banyak didominasi oleh
mahasiswa dibandingkan dengan mahasiswinya. Hal ini dibuktikan dengan
adanya kasus aborsi yang dilakukan oleh salah satu mahasiswi FBS atas tindakan
104
hubungan seksual pranikah yang dilakukan dengan pasangannya, serta kasus
“hamil diluar nikah” pada mahasiswi FIK beberapa tahun silam.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Pengambilan keputusan seksual mahasiswa UNY berdasarkan filosofi seksual
sebanyak 84 mahasiswa atau 61% mahasiswa dari keseluruhan sampel yang
berjumlah 137 mahasiswa tahun angkatan 2008 memiliki filosofi seksual yang
aman. Berdasarkan jenis kelamin, para mahasiswi mempunyai filosofi seksual
yang lebih aman dibandingkan para mahasiswa, hal ini dibuktikan dengan
hasil sebanyak 42 mahasiswi atau 89% mahasiswi memiliki filosofi seksual
kategori aman, 5 mahasiswi atau 11% mahasiswi memiliki filosofi seksual
kategori bingung memutuskan dan tidak ada sama sekali yang memiliki
filosofi seksual kategori beresiko. Berdasarkan fakultas, dari 7 fakultas
terdapat 2 fakultas dengan pemilih terbanyak pada filosofi seksual kategori
beresiko yaitu FIK dan FBS.
2. Pengambilan keputusan seksual mahasiswa UNY dilihat dari faktor-faktor
yang mempengaruhi terdapat sebanyak 67 mahasiswa atau 49% berkategori
“Baik” dan sebanyak 66 atau 48% mahasiswa berkategori “Sangat Baik” dan
sebanyak 4 mahasiswa atau 3% mahasiswa berkategori “Kurang Baik” dari
keseluruhan sampel yang berjumlah 137 mahasiswa. Berdasarkan jenis
kelamin, para mahasiswi memiliki kemampuan pengambilan keputusan
seksual yang lebih baik bila dibandingkan dengan kemampuan pengambilan
106
keputusan mahasiswa, hal ini dibuktikan dengan mean mahasiswi 139.42
sedangkan pada mahasiswa dengan mean 113.98. Berdasarkan fakultas, mean
skor pengambilan keputusan seksual yang paling tinggi adalah pada
mahasiswa FMIPA dengan mean 137.25 dan yang paling rendah adalah pada
mahasiswa FBS dengan mean 103.86. Dari enam faktor pengaruh yang
menjadi faktor pertimbangan dalam pengambilan keputusan seksual ini, yaitu
faktor kekhawatiran terhadap resiko, faktor persepsi masa depan, faktor hasrat
kepuasan fisik, faktor norma yang diyakini, faktor kualitas hubungan serta
faktor paksaan dalam aktifitas seksual, diketahui bahwa mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta mempertimbangkan faktor kehawatiran
terhadap resiko serta faktor persepsi masa depan saja dalam proses
pengambilan keputusan seksual mereka, sedangkan 4 faktor lainnya tidak
disetujui sebagai faktor yang menjadi pertimbangan pengambilan keputusan
seksual oleh para mahasiswa.
B. Saran
1. Bagi Mahasiswa
Isu pengambilan keputusan seksual sebenarnya bukanlah isu baru
dalam dunia remaja. Namun keterbatasan penelitian yang mengungkap
pengambilan keputusan seksual membuat para remaja awam akan hal ini. Ini
merupakan masalah yang harus segera ditangani secara serius. Peneliti
menyarankan agar para remaja khususnya para mahasiswa untuk memperluas
wawasan mengenai pengambilan keputusan seksual, mendalami mengenai
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berbagai faktor pengaruh dalam pertimbangan pengambilan keputusan seksual
sehingga mahasiswa memiliki kemampuan yang baik dalam pengambilan
keputusan seksualnya.
Dari hasil penelitian diketahui juga bahwa salah satu faktor yang tidak
digunakan sebagai faktor pertimbangan dalam pengambilan keputusan seksual
adalah faktor norma yang diyakini. Faktor norma yang diyakini adalah salah satu
faktor eksternal yang digunakan oleh Sara B. Oswalt dalam penelitiannya
mengenai model pengambilan keputusan seksual mahasiswa. Faktor norma yang
diyakini meliputi norma umum, keluarga, pacar, teman, prinsip diri dan agama,
namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor norma yang diyakini tidak
disetujui sebagai salah satu faktor pertimbangan pengambilan keputusan seksual,
sementara itu faktor kekhawatiran terhadap resiko serta faktor persepsi masa
depan sangat disetujui sebagai faktor pertimbangan dalam pengambilan keputusan
seksual. Peneliti berharap setiap mahasiswa berusaha untuk lebih membentengi
diri dengan berbagai norma yang diyakini terlebih pada norma prinsip diri dan
agama. Dengan begitu, proses pertimbangan dalam pengambilan keputusan
seksual akan lebih kritis dan matang jika digabungkan dengan faktor
pertimbangan kekhawatiran terhadap resiko serta faktor persepsi masa depan.
2. Bagi Pengembangan ilmu ke-BK-an
Berbagai isu baru dalam dunia ke-BK-an terus muncul dan
berkembang seiring perkembangan jaman dan pesatnya kemajuan teknologi.
Peneliti harap hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan dan ilmu baru
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mengenai pengambilan keputusan seksual yang dapat dijadikan informasi penting
dalam mengenalkan pertimbangan dalam pengambilan keputusan seksual sebagai
pencegahan melakukan aktifitas seksual yang beresiko. Sebagai calon generasi
pendidik bangsa, mahasiswa BK harus terus mengupdate wawasan mengenai
berbagai isu baru yang sedang berkembang sebagai bekal dalam mendidik
generasi mendatang.
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